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iv

MOTTO

“Ilmu pengetahuan tanpa Agama adalah pincang”

(Anonim)

“Pengetahuan tidaklah cukup, kita harus mengamalkannya

Niat tidaklah cukup, kita harus melakukannya”

(Anonim)

“Jadikanlah ucapanmu dalam rangka berdzikir dan diammu dalam rangka

berfikir serta renunganmu dalam rangka mengambil pelajaran”

(Abu Darda’)

“Kejujuran adalah ketentraman, dan kebohongan adalah kebimbangan”

(HR. Tirmidzi)

“ALLAH menjadikan ilmu bagi hati laksana air hujan bagi tanah, sebagaimana

tanah/bumi tidak akan hidup kecuali dengan curahan air hujan. Maka

demikian pula, tidak ada kehidupan bagi hati kecuali ILMU”

(Imam Ibnul Qayyim Rahimahullah, Al-ilmu, Syarafuhu,

Wa Fadhluhu, hal. 227)
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dewasa ini kita ketahui bahwa pada masa sekarang ini Indonesia sedang

menghadapi era globalisasi dimana teknologi sedang berkembang dengan pesat,

ditambah lagi dengan semakin berkembangnya sistem perekonomian negara yang

menyebabkan persaingan semakin luas dan ketat. Telah banyak berdiri

perusahaan-perusahaan diberbagai bidang usaha baik itu perusahaan industri

maupun perusahaan jasa. Perusahaan-perusahaan tersebut sangat mendukung

perekonomian Indonesia, sehingga dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat

yang sangat berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat itu sendiri.

Setiap perusahaan yang didirikan baik itu perusahaan besar maupun

perusahaan kecil bertujuan untuk mendapatkan keuntungan yang diperoleh berasal

dari kegiatan yang dilakukan perusahaan yaitu melalui penjualan produk yang

dihasilkan. Pada umumnya penjualan barang dan jasa yang dilakukan oleh

perusahaan besar maupun perusahaan kecil dilakukan dalam bentuk penjualan

tunai dan penjualan kredit.

Menurut Rudianto (2008: 225) “piutang usaha adalah piutang yang timbul

dari penjualan barang atau jasa yang dihasilkan perusahaan. Dalam kegiatan

normal perusahaan, piutang usaha biasanya akan dilunasi dalam tempo kurang

dari satu tahun, oleh karena itu piutang usaha dikelompokkan kedalam kelompok

aktiva lancar”. Piutang usaha merupakan salah satu faktor yang sangat penting

untuk diperhatikan karena berpegaruh terhadap likuiditas dan modal kerja suatu

perusahaan sebab piutang usaha masuk dalam kategori harta lancar dan

diharapkan akan dapat dicairkan dalam waktu singkat. Karena sifatnya yang dapat

dicairkan dalam waktu yang singkat tanpa adanya pencatatan dan pengawasan

yang baik, kesalahan dan penyelewengan terhadap piutang tersebut akan mudah

terjadi. Oleh karena itu pimpinan atau pihak perusahaan harus dapat menetapkan

prosedur akuntansi yang akan digunakan, pemilihan langganan yang layak,
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penetapan umur piutang, serta penetapan kebijakan tentang persentase penyisihan

piutang atas piutang yang tidak tertagih. Sehingga kesalahan dan penyelewengan

terhadap piutang serta kerugian akibat piutang yang tak tertagih dapat dihindari.

Karena jika piutang tak dapat dicairkan dalam waktu singkat akan mengganggu

kelancaran operasi perusahaan secara keseluruhan.

Dari uraian diatas disimpulkan bahwa peranan penjualan kredit sering

dominan dalam mencapai laba perusahaan karena piutang merupakan aspek yang

penting untuk diperhatikan. Jika modal kerja menumpuk pada piutang dan tidak

dapat dicairkan, maka kegiatan perusahaan juga tidak dapat beroperasi atau

berjalan dengan lancar.

Menurut Muttaqin Hasyim (2009) “untuk mencegah terjadinya

penumpukan modal kerja pada piutang tersebut diperlukan suatu sistem akuntansi

yang baik dalam pencatatan dan pengelolaan piutang. Pengakuan, penilaian,

penyisihan, dan penghapusan piutang merupakan seperangkat sistem akuntansi

yang harus dijalankan sesuai dengan prosedur untuk mencapai tujuan tersebut”.

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Jember yang merupakan salah

satu perusahaan milik daerah yang bergerak dalam bidang penyediaan air bersih

untuk kebutuhan masyarakat didaerah kota Jember. BUMD adalah perusahaan

yang didirikan dan dimiliki oleh pemerintah daerah yang bertujuan untuk mencari

keuntungan dan juga untuk memenuhi hajat atau kebutuhan orang banyak.

Kegiatan usaha pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Jember yaitu

penyediaan air bersih untuk masyarakat Jember. Penjualan air bersih ini dilakukan

secara kredit. Penjualan kredit ini diberikan kepada pelanggan untuk

memanfaatkan pemakaian air pada bulan ini dan akan dibayar pada bulan

berikutnya artinya pelanggan diberi kelonggaran atau kemudahan dalam

pemakaian air yang berasal dari Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Jember.

Akibat penjualan air secara kredit menyebabkan timbulnya suatu tagihan berupa

piutang usaha.
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Piutang pelanggan yang sudah jatuh tempo tidak dapat tertagih karena

suatu hal akan menyebabkan kerugian bagi perusahaan dan tentu akan

menyebabkan terjadinya penumpukan modal kerja di perusahaan itu sendiri.

Untuk itu prosedur akuntansi piutang harus dijalankan sesuai dengan prosedur

untuk mencapai suatu tujuan perusahaan.

Berdasarkan uraian diatas serta pengalaman Praktek Kerja Nyata pada

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Jember, maka penulis mencoba

menyusun suatu laporan Praktek Kerja Nyata dengan judul “PROSEDUR

AKUNTANSI PIUTANG USAHA PADA PERUSAHAAN DAERAH AIR

MINUM (PDAM) JEMBER”.

1.2 Tujuan dan Manfaat Praktek Kerja Nyata

1.2.1 Tujuan Praktek Kerja Nyata

a. Untuk mengetahui dan memahami secara langsung bagaimana pelaksanaan

prosedur akuntansi piutang usaha pada Perusahaan Daerah Air Minum

(PDAM) Jember.

b. Untuk membantu pelaksanaan kegiatan prosedur akuntansi piutang usaha pada

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Jember.

c. Menguji kemampuan diri dalam tata cara hubungan masyarakat di lingkungan

kerja.

d. Sebagai tugas akhir yang merupakan salah satu persyaratan akademis untuk

kelulusan Diploma III Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Jember.

1.2.2 Manfaat

a. Menambah pengalaman dan wawasan yang bermanfaat guna memperoleh

gambaran nyata prosedur akuntansi piutang usaha.

b. Untuk memperoleh pengalaman praktis tentang pelaksanaan prosedur

akuntansi piutang usaha yang berlaku pada Perusahaan Daerah Air Minum

(PDAM) Jember.
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c. Dapat mengaplikasikan teori dan ilmu yang diterima dibangku kuliah.

d. Hasil penelitian ini dapat memberikan pertimbangan dalam mengevaluasi

prosedur akuntansi piutang usaha pada Perusahaan Daerah Air Minum

(PDAM) Jember.

1.3 Objek dan Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata

1.3.1 Objek Praktek Kerja Nyata

Obyek pelaksanaan Praktek Kerja Nyata ini dilaksanakan pada Perusahaan

Daerah Air Minum (PDAM) Jember yang berlokasi di Jl. Trunojoyo No. 73

Jember.

1.3.2 Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata

Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata ini dilaksanakan dalam jangka waktu ±

144 jam kerja efektif yang dilaksanakan pada bulan Pebruari - Maret, terhitung

mulai dari 02 Pebruari 2015 – 13 Pebruari 2015.

Adapun hari dan jam kerja yang berlaku pada Perusahaan Daerah Air

Minum (PDAM) Jember ini adalah :

Senin – Kamis : 07.00 – 14.00 WIB

Jum’at : 07.00 – 11.00 WIB

Sabtu : 07.00 – 01.00 WIB

1.4 Bidang Ilmu Praktek Kerja Nyata

Bidang ilmu yang menjadi landasan Praktek Kerja Nyata ini adalah:

a. Pengantar Akuntansi

b. Akuntansi Keuangan Menengah

c. Sistem Akuntansi
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1.5 Jadwal Kegiatan Praktek Kerja Nyata

Jadwal pelaksanaan kegiatan Praktek Kerja Nyata (magang) akan

menyesuaikan dengan jadwal lembaga atau instansi.

Berikut tabel mengenai jadwal Praktek Kerja Nyata di Perusahaan Daerah Air

Minum (PDAM) Jember.

Tabel 1.1

Jadwal Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata

No. Kegiatan Minggu Ke -

I II III IV V VI

1 Berkenalan dengan Pimpinan dan Staf Karyawan
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Jember

X

2 Memperoleh penjelasan cara kerja dari pihak

yang ditunjuk sehubungan dengan judul yang

diambil.

X

3 Meminta penjelasan mengenai gambaran umum
perusahaan

X

4 Menerima penjelasan tentang

tugas-tugas pelaksanaan Praktek Kerja Nyata.

X

5 Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Jember

X X X X X

6 Mengumpulkan data informasi untuk digunakan
dalam konsep menyusun laporan PKN

X X X X

7 Konsultasi secara periodik dengan

Dosen pembimbing

X X

8 Menyusun Laporan  Tugas Akhir PKN X X
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Prosedur

Prosedur merupakan tahapan-tahapan kegiatan untuk menyelesaikan suatu

aktivitas atau metode langkah demi langkah secara eksak dan yang lainnya untuk

memecahkan suatu problem.

Berikut beberapa definisi prosedur:

a. Prosedur adalah suatu urut-urutan pekerjaan kerani (clerikal), biasanya

melibatkan beberapa orang dalam satu bagian aau lebih, dissusun untuk

menjamin adanya perlakuan yang seragam terhadap transaksi-transaksi

perusahaan yang sering terjadi (Zaki Baridwan, 2009:3)

b. Prosedur adalah suatu urutan kegiatan klerikel, biasanya melibatkan beberapa

orang dalam satu departemen atau lebih, yang dibuat untuk menjamin

penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi berulang-ulang

(Mulyadi, 2008:5)

2.2 Pengertian Akuntansi

Akuntansi adalah aktivitas mengumpulkan, menganalisis, menyajikan

dalam bentuk angka, mengklasifikasikan, mencatat, meringkas dan melaporkan

aktivitas atau transaksi perusahaan dalam bentuk informasi keuangan (Rudianto,

2008:14)

Akuntansi dilaksanakan dalam perusahaan yang mempunyai tujuan

mencari laba (profit oriented) maupun organisasi yang tidak mencari laba.

Sebagai suatu sistem informasi, akuntansi diperlukan berbagai pihak baik dari

pihak intern maupun ekstern perusahaan yang menyelenggarakan kegiatan

akuntansi.
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2.3 Pengertian Piutang

Penjualan barang dan jasa dari perusahaan pada saat ini banyak dilakukan

secara kredit sehingga ada tenggang waktu sejak penyerahan barang atau jasa

sampai saat diterimanya uang. dalam tenggang waktu tersebut penjual mempunyai

tagihan kepada pembeli atau sering disebut piutang. Selain dari penjualan barang-

barang atau jasa, piutang dapat juga timbul dari berbagai kegiatan lain.

Jadi pengertian piutang adalah klaim perusahaan atas uang, barang atau jasa

kepada pihak lain akibat transaksi dimasa lalu. (Rudianto, 2008:224)

Jenis-jenis piutang antara lain:

a. Piutang Usaha

Piutang usaha (account receivable) adalah jumlah pembelian secara kredit dari

pelanggan. Piutang timbul sebagai akibat dari penjualan barang atau jasa.

b. Wesel Tagih

Wesel tagih (notes receivable) adalah surat utang formal yang diterbitkan

sebagai bentuk pengakuan utang.

c. Piutang Lain-lain

Piutang lain-lain (other receivable) adalah piutang yang tidak termasuk

piutang usaha dan piutang wesel.

2.4 Prosedur Pencatatan Piutang

Prosedur pencatatan piutang bertujuan untuk mencatat mutasi piutang

perusahaan kepada setiap debitur. Mutasi piutang adalah disebabkan oleh

transaksi penjualan kredit, penerimaan kas, dari debitur, retur penjualan, dan

penghapusan piutang. (Mulyadi, 2008 : 257)

Informasi yang diperlukan oleh manajemen antara lain:

a. saldo piutang pada saat tertentu kepada setiap debitur,

b. riwayat pelunasan piutang yang dilakukan oleh setiap debitur,

c. umur piutang kepada setiap debitur pada saat tertentu,

Dalam akuntansi piutang secara periodik dihasilkan pernyataan piutang

yang dikirimkan kepada setiap debitur. Pernyataan piutang ini merupakan unsur

pengendalian intern yang baik dalam pencatatan piutang. Dengan mengirimkan
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secara periodik pernyataan piutang kepada para debitur, catatan piutang

perusahaan diuji ketelitiannya dengan menggunakan tanggapan yang diterima dari

debitur dari pengiriman pernyataan piutang tersebut. Disamping itu pengiriman

pernyataan piutang secara periodik kepada para debitur akan menimbulkan citra

yang baik dimata debitur mengenai keandalan pertanggungjawaban keuangan

perusahaan.

Untuk mengetahui status piutang dan kemungkinan tertagih atau tidaknya

piutang debitur kepada manajer keuangan. Daftar umur piutang ini merupakan

laporan yang dihasilkan dari kartu piutang. Dokumen pokok yang digunakan

sebagai dasar pencatatan ke dalam kartu piutang adalah:

a. Faktur Penjualan

Dalam pencatatan piutang, dokumen ini digunakan sebagai dasar

pencatatan timbulnya piutang dari transaksi penjualan kredit. Dokumen ini

dilampiri dengan surat muat (bill of lading) dan surat order pengiriman sebagai

dokumen pendukung untuk mencatat transaksi penjualan kredit

b. Bukti Kas Masuk

Dalam pencatatan piutang, dokumen ini digunakan sebagai dasar

pencatatan berkurangnya piutang dari transaksi pelunasan piutang oleh debitur.

Jika cancelled check dikembalikan kepada check issuer melalui sistem perbankan,

bukti kas masuk tidak perlu dibuat oleh perusahaan yang menerima pembayaran,

karena cancelled check dapat berfungsi sebagai tanda terima uang bagi pembayar.

c. Memo Kredit

Dalam pecatatan piutang, dokumen ini digunakan sebagai dasar pencatatan

retur penjualan. Dokumen ini dikeluarkan oleh bagian order penjualan, dan jika

dilampiri dengan laporan penerimaan barang yang dibuat oleh bagian penerimaan,

merupakan dokumen sumber untuk mencatat transaksi retur penjualan.

d. Bukti Memorial

Bukti memorial adalah dokumen sumber untuk dasar pencatatan transaksi

kedalam jurnal umum. Dalam pencatatan piutang, dokumen ini digunakan sebagai

dasar pencatatan penghapusan piutang. Dokumen ini dikeluarkan oleh fungsi
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kredit yang memberikan otorisasi penghapusan piutang yang sudah tidak dapat

ditagih lagi.

Catatan akuntansi yang digunakan untuk mencatat transaksi yang menyangkut

piutang adalah:

a. Jurnal Penjualan

Dalam prosedur pencatatan piutang, catatan ini digunakan untuk mencatat

timbulnya piutang dari transaksi penjualan kredit.

b. Jurnal Retur Penjualan

Dalam prosedur pencatatan piutang, catatan akuntansi ini digunakan untuk

mencatat berkurangnya piutang dari transaksi retur penjualan.

c. Jurnal Umum

Dalam prosedur pencatatan piutang, catatan akuntansi ini digunakan untuk

mencatat berkurangnya piutang dari transaksi penghapusan piutang yang tidak

lagi dapat ditagih.

d. Jurnal Penerimaan Kas

Dalam prosedur pencatatan piutang, catatan akuntansi ini digunakan untuk

mencatat berkurangnya piutang dari transaksi penerimaan kas dari debitur.

e. Kartu Piutang

Dalam prosedur pencatatan piutang, catatan akuntansi ini digunakan untuk

mencatat mutasi dan saldo piutang kepada debitur.

2.5 Penilaian Piutang

Piutang termasuk dalam komponen aktiva lancar. Dalam hubungannya

dengan penyajian piutang di dalam neraca digunakan dasar pengurangan nilai

realisasi atau penyelesaian (relizable atau settlement value). Dasar pengukuran ini

mengatur bahwa piutang dinyatakan sebesar jumlah bruto tagihan dikurangi

dengan taksiran jumlah yang tidak dapat diterima. (Zaki Baridwan, 2004 : 125)

Dari prinsip tersebut dapat diketahui bahwa untuk melaporkan piutang

dalam neraca adalah sebesar jumlah yang akan direalisasikan yaitu jumlah yang

akan diharapkan akan dapat ditagih. Jumlah piutang yang diharapkan akan ditagih

dihitung dengan mengurangkan jumlah yang diperkirakan akan tidak dapat
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ditagih. Karena neraca disusun setiap akhir periode maka setiap akhir tahun perlu

dihitung jumlah kerugian dari piutang-piutang. Kerugian piutang ini dibebankan

pada periode yang bersangkutan sehingga dapat digabungkan antara kerugian

piutang dengan penjualan-penjualan yang mengakibatkan timbulnya piutang

tersebut. Pencatatan kerugian piutang sebelah debit akan dikreditkan kerekening

cadangan kerugian piutang, sehingga tidak diperlukan perubahan-perubahan

dalam buku pembantu piutang.

Apabila jelas bahwa piutang sudah tidak dapat ditagih maka rekening

cadangan kerugian piutang didebet dan piutangnya dihapuskan, pada saat ini buku

pembantu piutang baru dikredit. Penghapusan piutang baru dilakukan jika terdapat

bukti-bukti yang jelas seperti, debitur bangkrut, meninggal, dan lain-lain.

2.6 Cadangan Kerugian Piutang

Dalam metode cadangan setiap akhir periode dilakukan penaksiran jumlah

kerugian piutang yang akan dibebankan ke periode yang bersangkutan. (Zaki

Baridwan, 2004 : 126)

Ada dua dasar yang dapat digunakan untuk menentukan jumlah kerugian

piutang yaitu:

a. Kerugian piutang dihitung atas dasar jumlah penjualan

Kerugian piutang dihitung dengan cara menalikan presentase tertentu

dengan jumlah penjualan periode tersebut. Presentase kerugian piutang dihitung

dari perbandingan putang yang dihapus dengan jumlah penjualan tahun-tahun lalu

kemudian disesuaikan dengan keadaan tahun yang bersangkutan. Kerugian

piutang itu timbul karena adanya penjualan kredit, oleh karena itu sebaiknya

kerugian piutang juga dihitung dari penjualan kredit.

b. Kerugian piutang dihitung atas dasar saldo piutang

Perhitungan kerugian piutang atas dasar piutang akhir periode dapat

dilakukan dengan tiga cara yaitu:

1) Jumlah cadangan dinaikkan sampai presentase tertentu dari saldo piutang

Cadangan kerugian piutang didasarkan pada saldo akun piutang pada saat

piutang tersebut disusun atau didasarkan pada taksiran penjualan kredit pada
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periode yang bersangkutan. Dalam cara ini saldo dikalikan piutang dikalikan

dengan prsesentase tertentu, hasilnya merupakan saldo rekening cadangan

kerugian piutang yang diinginkan. Untuk menghitung jumlah kerugian piutang,

hasil perhitungan tadi dikurangi atau ditambah dengan saldo rekening cadangan

kerugian piutang.

2) Cadangan ditambah dengan prsentase tertentu dari saldo piutang

Dalam cara ini hasil kali presentase kerugian piutang dengan saldo piutang

merupakan jumlah yang dicatat sebagai kerugian piutang dan dikreditkan ke

rekening cadangan kerugian piutang.

3) Jumlah cadangan dinaikkan sampai suatu jumlah yang dihitung dengan

menganalisis umur piutang

Metode ini disebut analisis umur piutang merupakan suatu metode

pembuatan cadangan kerugian piutang yang tidak dapat ditagih dari suatu

perusahaan didasarkan pada besarnya resiko atau kemungkinan tidak tertagihnya

suatu piutang. Dasar dari metode ini adalah pemikiran bahwa semakin lama umur

suatu piutang, maka semakin besar pula kemungkinan terjadinya kemacetan

proses penagihan piutang tersebut.

2.7 Penghapusan Piutang

Piutang yang jelas-jelas tidak dapat tertagih karena debiturnya lari,

meninggal, bangkrut atau sebab-sebab lain harus dihapuskan dari rekening

piutang. Penghapusan piutang ini merupakan suatu kerugian, pencatatannya tidak

dibebankan ke rekening kerugian piutang tetapi dibebankan kerekening cadangan

kerugian piutang. Karena kerugian piutangnya sudah diakui pada akhir periode

sebelumnya. (Zaki Baridwan, 2004 : 131)

Ada beberapa macam metode penghapusan piutang yaitu:

a. Metode Penghapusan Langsung (diriect write-off method)

Metode ini biasanya digunakan dalam perusahaan-perusahaan kecil atau

perusahaan-perusahaan yang tidak dapat menaksir kerugian piutang dengan tepat.

Pada akhir periode tidak ada taksiran kerugian piutang ynag dibebankan, tetapi

kerugian piutang baru diakui pada waktu diketahui ada piutang yang tidak dapat
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ditagih. Bila jelas-jelas diketahui ada piutang yang tidak dapat ditagih, maka

piutang tersebut dihapuskan dan dibebankan pada rekening kerugian piutang.

Penerimaan dari piutang yang sudah dihapus akan dikreditkan ke rekening

kerugian piutang bila buku-buku belum ditutup. Tetapi bila penerimaaan piutang

yang dihapus itu terjadi sesudah buku-buku ditutup maka akan dikreditkan ke

rekening penerimaan piutang yang sudah dihapus.

Penggunaaan metode penghapusan langsung tidak dapat menjukkan

jumlah piutang yang diharapkan akan ditagih dalam neraca, karena neraca hanya

menunjukkan jumlah piutang yang diharapkan akan ditagih dalam neraca, karena

neraca hanya menunjukkan jumlah piutang bruto.

b. Metode Penyisihan (allowance mhetod)

Untuk piutang tak tertagih dilakukan dengan cara mengestimasi jumlah

piutang yang tak tertagih pada akhir seiap periode. Hal ini akan memberikan

kesesuaian pembebanan di laporan laba rugi dan memastikan penilaian piutang

berdasarkan nilai realisasi kas (bersih) di neraca. Nilai realisasi kas [bersih] (cash

[net] realizable value) adalah jumlah bersih piutang yang diperkirakan dapat

diterima secara tunai. Jumlah tersebut dapat diketahui melalui pengurangan akun

piutang tak tertagih dari nilai piutang. (Jerry J.W 2013 : 515)

2.8 Bagan Alir (flowchart)

Bagan alir data adalah suatu model yang menggambarkan aliran data dan

proses untuk mengolah data dalam suatu sistem. (Mulyadi 2008 : 57)

Berikut simbol untuk pembuatan bagan alir dokumen (document flowchart) :

Tabel 2.1

Simbol Bagan Alir Dokumen

No Simbol Nama Keterangan

1

Dokumen Menggambarkan semua jnis

dokumen.
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2

Catatan Menggambarkan catatan

akuntansi yang digunakan untuk

mencatat dan yang direkam

sebelumnya didalam dokumen

atau formulir.

3

Connector Penghubung pada halaman

yang sama.

4

Connector Penghubung pada halaman

yang berbeda.

5

Kegiatan manual Menggambarkan seluruh

kegiatan manual.

6

Keterangan Menambahkan keterangan

untuk memperjelas pesan yang

disampaikan pada bagan alir.

7

Arsip sementara Menunjukkan tempat

penyimpanan dokumen.

8

Arsip permanen Menggambarkan arsip

permanen.
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9

Arus atau flow Penghubung antara prosedur

atau proses.

10

Mulai atau

berakhir

Untuk menggambarkan awal

dan akhir suatu sistem

akuntansi.
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BAB 3. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

3.1 Sejarah Singkat Perusahaan

Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Jember sebagai Badan Usaha

Milik Daerah yang menyelenggarakan pengelolaan air minum untuk

meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang mencakup aspek sosial, kesehatan

dan pelayanan umum telah mengalami tiga kali masa peralihan yaitu masa

pemerintahan Belanda, masa pendudukan Jepang dan masa setelah proklamasi

hingga sekarang.

3.1.1 Masa Pemerintahan Belanda

Perusahaan Daerah Air Minum pada mulanya dibangun oleh Pemerintah

Belanda cq. Provencial Oost Java yang berkedudukan dikota Surabaya pada

tahun 1930 dan diberi nama Provencial Water Leding Bedrijf. Sedang status

perusahaan ini diatur berdasarkan ketentuan status Gemente atau Regentscap yang

merupakan cabang pekerjaan tidak mengutamakan mencari keuntungan

melainkan untuk fungsi sosial dalam melayani masyarakat.

Pada tahun 1939 oleh Provencial Oost Java Perusahaan dijual kepada Regentscap

te Djember, maka sejak tahun 1940 Perusahaan dieksploitasi dari Regentscap te

Djember diganti nama menjadi Regentscap Water Leading Bedrijf te Djember.

3.1.2 Masa Pendudukan Jepang

Pada masa pendudukan tentara Jepang sarana-sarana produksi yang telah

ada sejak masa penjajahan Belanda tidak mengalami perubahan, sedang

pengelolaan perusahaan dengan sendirinya adalah mereka yang ditunjuk oleh

pemerintah Jepang.

3.1.3 Masa setelah Proklamasi Hingga Sekarang

Terhitung sejak Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia, Jember

diperintah oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Jember (sebagai daerah otonomi)

maka dibentuklah Perusahaan Saluran Air Minum (PSAM) yang pengurusannya

didelegasikan kepada Pekerjaan Umum Kabupaten (PUK). Berdasarkan
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perkembangan yang ada dan berdasarkan Surat Keputusan Bupati Kepala Daerah

Kabupaten Jember (Dh. Bupati Kepala Daerah Tingkat II Kabupaten Jember)

nomor Sek/III/38/19772 tanggal 1 Oktober 1972 perihal Pembentukan Sub

Direktorat Pendapatan Daerah Kabupaten Jember dimana antara lain dinyatakan

bahwa Perusahaan Daerah Air Minum termasuk salah satu bagian yang bernaung

dibawahnya, dengan demikian maka Perusahaan Saluran Air Minum tidak lagi

bernaung dibawah Dinas Pekerjaan Umum Daerah (yang dulunya PUK) dari

sinilah menjadi Seksi Air Minum Daerah Kabupaten Jember.

Dengan Peraturan Daerah Tingakt II Jember nomor 4 tahun 1975

tertanggal 26 Maret 1975 yang kemudian disempurnakan dalam Peraturan Daerah

nomor 27 tahun 1992, maka ditetapkan dengan nama Perusahaan Daerah Air

Minum ( PDAM ) yang mempnyai tujuan sebagai berikut.

a. Menambah penghasilan daerah.

b. Pembangunan daerah dalam arti luas.

c. Pembangunan ekonomi nasional umumnya dalam rangka meningkatkan

kesejahteraan rakyat dan memenuhi kebutuhan ketenagakerjaan dalam

perusahaan menuju masyarakat adil dan makmur.

Kekayaan pemerintah daerah yang dipisahkan untuk perusahaan senilai

Rp. 454.632.950,- sebagian berupa sarana produksi dan distribusi merupakan

peninggalan koloni yang digunakan untuk melayani pelanggan yang berjumlah

1.883 sambungan. Sebagai kelanjutan daripada Perda pendirian dilakukan

pemisahan kekayaan perusahaan dari kekayaan Pemerintah Daerah Tingkat II

Jember yang dikukuhkan dengan SK Bupati nomor: 301 tahun 1980.

Karena didorong oleh perkembangan kebutuhan masyarakat terhadap air

bersih dan pertimbangan bahwa sumber air yang ada kurang memadai maka untuk

memenuhi kebutuhan dimaksud dan untuk pengembangan PDAM, melalui

Pemerintah Daerah Tingkat II Jember mengusahakan bantuan dana pinjaman dari

International Bank for Recontructional and Development (IBRD) pada tahun

1981, disamping itu juga didapat bantuan dana Pinjaman dalam Negeri (PDN) dan

Penyertaan Modal Pemerintah (PMP). Seluruh pinjaman jangka panjang telah

dilunasi pada tahun 2011.
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Disamping tujuan sesuai Perda tersebut diatas PDAM mempunyai 2 (dua) fungsi

yaitu:

a. Fungsi Ekonomi

Usaha pengelolaan secara bisnis yang merupakan kewajiban suatu tuntutan

dalam pengelolaannya agar menganut prinsip-prinsip ekonomi yaitu untuk

mendapatkan keuntungan (Profit oriented) guna menunjang kelangsungan hidup

dan pelayanan serta perluasan area pelayanan.

b. Fungsi Sosial

Merupakan kewajiban untuk memberikan pelayanan kepada seluruh

lapisan masyarakat tanpa memperhatikan strata sosialnya.

3.2 Lokasi Perusahaan

Perusahaan Daerah Air Minum yang berkedudukan dikota admnistratif

Jember, tepatnya jalan Trunojoyo 73 Jember. Kota administratif Jember. Kota

administratif Jember berada pada lintas selatan yang menghubungkan kota

Surabaya dengan Banyuwangi. Menurut geografi terletak pada 113 bujur timur

dan 8 derajat lintang selatan pada ketinggian rata-rata 8 meter diatas permukaan

air laut.

3.3 VISI, MISI, NILAI, FILOSOFI dan MOTTO

3.3.1 VISI: MANDIRI DAN BERKEMBANG SEHAT

MANDIRI, Dalam menjalankan usaha jasa penyediaan air bersih kepada

masyarakat, PDAM memiliki kewenangan yang tidak tergantung pihak lain dan

tumbuh dengan kemampuan dan sumber daya yang dimiliki.

Dengan bermodal kemandirian, PDAM Jember secara bertahap akan

mampu menjadi perusahaan yang sehat, mampu memenuhi kebutuhan dan

tuntutan masyarakat dalam penyediaan dan pelayanan air minum.

BERKEMBANG SEHAT, dari waktu kewaktu PDAM Jember dapat

tumbuh dan berkembang secara sehat dengan berpedoman pada prinsip

pengelolaan perusahaan secara sehat menggunakan cara sehat dalam pengelolaan
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perusahaan, melakukan perbaikan terus menerus dan berkelanjutan sejalan dengan

perkembangan lingkungan dan teknologi

Dengan pencapaian visi diusahakan mampu mewujudkan :

- Pelayanan yang memuaskan pelanggan PDAM khususnya dan masyarkat

pada umumnya.

- Meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

- Ketenangan kerja dan kesejahteraan karyawan dengan produktivitas kerja

tinggi dan didukung profesionalisme.

- Memberikan tambahan pendapatan kepada Pemerintah Daerah.

3.3.2 MISI

a. Menyediakan air bersih yang memenuhi standart kesehatan bagi masyarakat

secara kontinyu dan kesinambungan.

b. Mewujudkan profesionalisme dalam pelayanan.

c. Menjamin kelangsungan pelayanan berdasarkan prinsip perusahaan.

d. Meningkatkan kinerja dan kesejahteraan karyawan.

3.3.3 NILAI

a. Kerja keras

b. Kepercayaan

c. Keberhasilan

3.3.4 FILOSOFI

Kerja harus mempunyai makna dan bermanfaat bagi lingkungan serta

Keluarga dengan Budaya Perusahaan "KARISMA" (Kerjasama, Rasional dan

Ramah).

3.3.5 MOTTO

Motto Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Jember adalah “Make The

Customer Smile”
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3.4 Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi

Perusahaan Daerah Air Minum merupakan Badan Usaha Milik

Pemerintah Daerah sebagai suatu alat kelengkapan Otonomi Daerah. Perusahaan

Daerah Air Minum diselenggarakan atas dasar azas ekonomi perusahaan dalam

kesatuan sistem pembinaan ekonomi Indonesia berdasarkan Pancasila yang

menjamin kelangsungan demokrasi ekonomi yang berfungsi sebagai alat untuk

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Perusahaan Daerah Air Minum dipimpin

oleh Direksi dibawah pengawasan suatu Badan Pengawas.

Perusahaan Daerah Air Minum mempunyai tugas pokok

menyelenggarakan pengelolaan air minum untuk meningkatkan kesejahteraan

masyarakat yang mencakup aspek sosial, kesehatan dan pelayanan umum.

Dalam melaksanakan tugas pokoknya, Perusahaan Daerah Air Minum

melakukan fungsi-fungsi pelayanan umum atau jasa, menyelenggarakan

kemanfaatan umum, memupuk pendapatan.

3.5 Stuktur Organisasi

Susunan Organisasi Perusahaan Daerah Air Minum terdiri dari:

1. Badan Pengawas

2. Direksi

a. Direktur Utama

b. Direktur Bidang Umum

c. Direktur Bidang Tehnik

3. Unsur Staf

a. Bagian Keuangan

b. Bagian Langganan

c. Bagian Administrasi Umum dan personalia

d. Bagian Produksi

e. Bagian Transmisi dan Distribusi

f. Bagian Perencanaan dan Pemeliharaan Tehnik

4. Satuan Pengawas Intern (SPI)
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5. Unsur Pelaksana

Unsur Pelaksana terdiri dari: cabang-cabang PDAM yang diatur

berdasarkan Type A, B, dan C. Adapun gambar struktur organisasi PDAM Jember

dapat dilihat pada gambar 3.1 berikut ini:

Gambar 3.1 : Struktur Organisasi PDAM Jember

Sumber : Keputusan Bupati Kepala Daerah Tingkat II Jember tahun 1997
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3.6 Tugas dan Pembagian Kerja

Badan Pengawas adalah aparat pelaksana kewenangan Bupati Kepala

Daerah Tingkat II dibidang pengawasan, pembinaan, pengembangan dan

pengendalian Perusahaan Daerah sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Daerah

Kabupaten Daerah Tingkat II Jember Nomor 4 Tahun 1975 Jo Peraturan Daerah

Nomor 27 Tahun 1992 tentang Pendirian Perusahaan Daerah Air Minum

Kabupaten Daerah Tingkat II Jember.

1. Direktur Utama

Tugas-tugas Direktur Utama antara lain:

a. Memimpin Perusahaan Daerah Air Minum menurut wewenang

berdasarkan Peraturan Daerah, menyangkut perencanaan, penguasaan,

pengurusan dan pengembangan Perusahaan Daerah Air Minum secara

berhasil guna untuk mencapai tujuannya.

b. Menetapkan rencana kerja Perusahaan Daerah Air Minum beserta

Pedoman pelaksanaannya yang disetujui oleh Badan Pengawas.

c. Memimpin dan mengawasi penyelenggaraan Perusahaan Daerah Air

Minum.

d. Menetapkan kebijaksanaan tentang pembinaan, pengurusan, penguasaan

dan pengembangan unit-unit Perusahaan Daerah Air Minum.

e. Menyampaikan laporan dan pertanggung jawaban pengelolaan Perusahaan

Daerah Air Minum kepada Badan Pengawas.

f. Membina ketrampilan dan kesejahteraan para Karyawan Perusahaan

Daerah Air Minum.

g. Memelihara ketentraman dan keamanan dalam Perusahaan Daerah Air

Minum.

h. Bertanggung jawab untuk memenuhi kewajiban pembayaran dana

pembangunan daerah.

i. Mengkoordinasikan pelaksanaan tugas Direktur Bidang Umum dan

Direktur Bidang Teknis.

j. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Badan Pengawas.
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2. Direktur Bidang Umum

Tugas-tugas Direktur Utama antara lain:

a. Mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatan dibidang administrasi

keuangan, kepegawain dan kesekretariatan.

b. Mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatan pengadaan peralatan dan

perlengkapan.

c. Merencanakan dan mengendalikan sumber-sumber pendapatan serta

pembelanjaan dan kekayaan perusahaan.

d. Mengendalikan uang pendapatan, hasil penagihan rekening penggunaan

air ,dari langganan.

e. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Direktur Utama.

Dalam menjalankan tugasnya Direktur Bidang Umum bertanggung

jawab kepada Direktur Utama.

3. Direktur Bidang Teknik

Tugas-tugas Direktur Bidang Teknik antara lain:

a. Mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatan-kegiatan dibidang

perencanaan, teknik, produksi, distribusi, dan peralatan teknik.

b. Mengkoordinasikan dan mengendalikan pemeliharaan instalasi produksi,

sumber mata air dan sumber mata air tanah.

c. Mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan pengujian peralatan teknik dan

bahan-bahan kimia.

d. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Direktur Utama.

Dalam menjalankan tugasnya Direktur Bidang Teknik bertanggung jawab

kepada Direktur Utama.

4. Bagian Keuangan

Tugas-tugas Bagian Keuangan antara lain:

a. Mengendalikan kegiatan-kegiatan dibidang keuangan.

b. Mengadakan program pendapatan dan pengetahuan keuangan.

c. Merencanakan dan mengendalikan sumber-sumber pendapatan serta

perbelanjaan dan kekayaan perusahaan
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d. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Direktur Bidang

Umum.

Bagian Keuangan dipimpin oleh seorang Kepala Bagian yang menjalankan

tugas bertanggung jawab kepada Direktur Bidang Umum.

Bagian Keuangan terdiri dari:

1. Sub Bagian Kas

2. Sub Bagian Penagihan

3. Sub Bagian Rekening

1. Sub Bagian Kas mempunyai tugas sebagai berikut:

a. Menerima hasil tagihan rekening dari penagih.

b. Menyetorkan hasil tagihan ke bank, perusahaan paling lambat pada hari

berikutnya.

c. Melaksanakan pembayaran-pembayaran dan penerimaan berdasarkan bukti

yang ada.

d. Memeriksa kembali kelengkapan voucher-voucher dengan dokumen

pendukungnya yang akan dibuatkan ceknya.

e. Melaksanakan seluruh transaksi Bank.

f. Membuat cek untuk semua pengeluaran perusahaan, sesuai dengan cek

voucher beserta dokumen pendukungnya yang telah disetujui Direktur

Utama.

g. Membuat cek untuk pengisian kembali kas kecil pada waktu saldo minimal

10 %.

h. Memberikan cap tanda lunas kepada semua voucher yang telah dibayar

beserta dokumen-dokumen pendukungnya.

i. Membukukan semua penerimaan dan pengeluaran kas.

j. Membuat laporan penerimaan dan pengeluaran kas.

k. Memantau pengelolaan kas kecil.

l. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh kepala bagian keuangan.
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2. Sub Bagian Penagihan mempunyai tugas sebagai brikut:

a. Mengkoordinasikan penagihan rekening menurut jadwal dan wilayah dari

masing-masing penagih.

b. Menerima rekening yang akan ditagih.

c. Mencocokkan laporan penagihan dengan keuangan yang akan disetorkan ke

kas.

d. Menyetorkan hasil penagihan ke kas.

e. Mengusulkan pemutusan sambungan langganan bagi para pelanggan yang

menunggak pembayaran rekening airnya.

f. Menyusun daftar saldo rekening.

g. Membuat atau menyusun efisiensi penagihan.

h. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh kepala bagian keuangan.

3. Sub Bagian Pembukuan mempunyai tugas sebagai berikut:

a. Memimpin dan mengatur pembagian kerja untuk pemegang jurnal,

pemegang sub buku besar pemegang buku bantu biaya dan pendapatan.

b. Mengadakan verifikasi terhadap semua bukti-bukti yang akan dibukukan.

c. Membuat cek voucher yang dilengkapi dengan bukti-bukti yang ada.

d. Mengirimkan cek voucher yang siap dibayar atau jatuh tempo ke sub

bagian kas.

e. Memantau penutupan atau rekapitulasi semua jurnal per akhir periode serta

mencatat ke dalam buku besar.

f. Membuat rincian biaya atau perkiraan terhadap RKK setiap ada pengajuan

atau pengisian dana kas kecil.

g. Menyusun rekonsiliasi bank agar ada penyesuaian jumlah antara RC bank

dengan buku bank perusahaan.

h. Menyusun penyajian laporan manajemen tentang operasional perusahaan

tiap periode yang ditentukan.

i. Memantau kesesuaian saldo buku bantu atau daftar saldo buku besar tiap

akhir periode yang ditentukan.
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j. Menyusun dan menyajikan umur piutang yang telah disesuaikan dengan

rekening opname tiap tahun untuk memudahkan dalam perhitungan

pengisian piutang dan kondisi piutang yang ada.

k. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh kepala bagian

keuangan.

4. Sub Bagian Rekening mempunyai tugas sebagai berikut:

a. Melaksanakan pembuatan rekening tagihan bagi pelanggan.

b. Mencatat jumlah tagihan pada para pelanggan, sesuai hasil pembacaan

meter.

c. Menyerahkan data rekening pada koordinator komputer yang telah ditunjuk

oleh pimpinan perusahaan dalam rangka pembuatan rekening air dan

DRDA.

d. Meneliti hasil pembuatan rekening air, DRD Air sesuai dengan kubikasi

pemakaian dan tarif air.

e. Menyerahkan rekening air dan DRDA yang telah selesai kepada Direktur

Bidang Umum melalui Kepala Bagian Keuangan untuk dimintakan tanda

tangan.

f. Menyerahkan rekening yang telah selesai ditanda tangani oleh Direktur

Bidang Umum kepada Sub Bagian Kas dan Sub Bagian Penagihan.

g. Membuat laporan pelaksanaan tugas setiap periode yang telah ditentukan.

h. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bagian

Keuangan.

5. Bagian Administrasi Umum dan Personalia mempunyai tugas sebagai berikut :

a. Merencanakan, mengkoordinir, mengawasi pekerjaan pekerjaan yang telah

dilaksanakan oleh Sub Bagian Tata Usaha dan Umum, Personalia, Gudang

dan Pembelian.

b. Mengendalikan dan menyelenggarakan kegiatan-kegiatan dibidang

administrasi, kepegawaian serta kesekretariatan.

c. Menyelenggarakan kegiatan-kegiatan dibidang kerumahtanggaan, peralatan

kantor dan perundang undangan.

d. Mengurus perbekalan material dan peralatan teknik.
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e. Mengadakan pembelian barang-barang yang diperlukan Perusahaan.

Bagian umum dan Personalia dipimpin oleh seorang Kepala Bagian yang

bertanggung jawab kepada Direktur Bidang Umum.

Bagian Administrasi Umum dan Personalia terdiri dari:

1. Sub Bagian Umum mempunyai tugas sebagai berikut :

a. Memimpin sub bagian umum.

b. Mengkoordinir dan mengawasi pekerjaan yang dilaksanakan oleh

pelaksana sub bagian umum.

c. Mengawasi dan bertanggung jawab atas pengetikan surat, mengagenda

surat, pengelolaan perpustakaan.

d. Mengkoordinir dan mengawasi penyajian data atau laporan kemajuan

perusahaan.

e. Mendistribusikan laporan manajemen ke setiap bagian, Badan Pengawas,

Instansi, Pembina Instansi terkait dan sebagainya

f. Mengawasi persiapan rapat, pertemuan-pertemuan, Upacara peringatan-

peringatan serta segala perlengkapan yang dibutuhkan yang diadakan oleh

perusahaan.

g. Mengkoordinir pemeliharaan sarana kantor, ketertiban, kebersihan,

kerapian, keindahan, keamanan dilingkungan Perusahaan.

h. Menyusun segala bentuk pengumuman yang dikeluarkan oleh perusahaan

untuk seluruh pegawai

i. Mengkoordininir pelaksananaan kegiatan olahraga, kesenian dan

kerohanian yang diselenggarakan oleh perusahaan.

j. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bagian

Administrasi umum dan Personalia.

2. Sub Bagian Personalia mempunyai tugas sebagai berikut:

a. Memimpin sub bagian personalia.

b. Mengkoordinir dan mengawasi pekerjaan yang yang dilaksanakan oleh

Pelaksana Sub Bagian Pesrsonalia.
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c. Melaksanakan penerimaan pegawai baru, mengelola surat lamaran calon

pegawai, mengadakan testing, perjanjian kerja, mengadakan latihan untuk

pegawai yang bersangkutan dan penempatannya.

d. Mengawasi dan menyimpan daftar hadir Pegawai.

e. Melaksanakan pembuatan daftar gaji pegawai sesuai dengan jadwal dan

peraturan yang berlaku.

f. Melaksanakan pembuatan administrasi dari data mengenai kepegawaian

antara lain; Jumlah pegawai pengangkatan atau pemberhentian pegawai,

Kenaikan pangkat atau gaji berkala, promosi pegawai, pendidikan,

penataran atau latihan, daftar urutan kepangkatan, pensiun pegawai, daftar

dan jadwal cek kesehatan pegawai dan sebagainya.

g. Mengkoordinir pelaksanaan pengembangan kemampuan pegawai;

h. Melaksanakan pembuatan daftar usulan kenaikan gaji berkala, kenaikan

pangkat gaji berkala, kenaikan pangkat, mutasi pegawai, lembur untuk

pegawai, cuti bagi pegawai, SPPD dan sebagainya.

i. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh kepala bagian

administrasi umum dan personalia.

3. Sub Pengadaan mempunyai tugas sebagai berikut :

a. Memimpin sub bagian pengadaan.

b. Mengkoordinir dan mengawasi pekerjaan yang dilaksanakan oleh

pelaksana sub bagian pengadaan.

c. Mengadakan pembelian alat-alat atau barang-barang keperluan Perusahaan

Daerah agar tetap tersedia jika diminta.

d. Meneliti syarat-syarat administrasi pembelian berupa Surat pesanan, Surat

perintah kerja, surat pengiriman barang, kontrak dam faktur pajak.

e. Menerima dan mengecek barang dari supplier atau penjual dalam keadaan

baik sesuai surat pengiriman barang.

f. Mengatur, menyimpan dan menyelenggarakan pemeliharaan dan

pengamanan barang dan gudang.
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g. Mengeluarkan barang-barang berdasarkan bukti-bukti pengeluaran barang

yang telah ditinjau oleh pejabat yang berwenang dan pencatatan

pengembalian barang.

h. Mengkoodinir dan mengawasi pelaksanaan administrasi gudang pembuatan

buku bantu gudang.

i. Membuat laporan bulanan mengenai keadaan barang pada setiap akhir

bulan.

j. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh kepala bagian

administrasi umum dan personalia.

6. Bagian langganan mempunyai tugas sebagai berikut :

a. Melaksanakan penyaluran meter air dan memeriksa data penggunaan air

berdasarkan meter.

b. Menyelenggarakan pemasangan, pelayanan langganan dan mengurus

penagihan rekening langganan.

c. Menyelenggarakan fungsi-fungsi pelayanan langganan, pengelolaan data

langganan.

d. Menyelenggarakan fungsi pengawasan meter air, pengendalian meter air

dan administrasi meter air.

e. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Direktur Bidang umum.

Bagian Langganan dipimpin oleh seorang kepala bagian yang

betanggung jawab kepada Direktur Bidang Umum.

Bagian langganan terdiri dari:

1. Sub Bagian Pelayanan langganan mempunyai tugas sebagai berkut:

a. Memberikan penerangan kepada masyarakat tentang air bersih yang

dikelola PDAM.

b. Mengusahakan pengembangan pelanggan sebanyak-banyaknya sesuai

dengan kemampuan pelayanan PDAM.

c. Menerima dan memproses permohonan langganan dan setelah ada

persetujuan dari Direktur Teknik, memanggil kembali calon pelanggan

untuk diminta persetujuannya.
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d. Memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat dan memberikan

penjelasan apabila ada pengaduan yang berkenaan dengan kerusakan pipa,

kebocoran, air tidak keluar atau hal lain yang berkenaan dengan pelayanan

PDAM kepada pelanggan.

e. Melaksanakan administrasi pelanggan secara tertib.

f. Membuat laporan manajemen.

g. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bagian

Langganan.

2. Sub Bagian Pembaca Meter mempunyai tugas sebagai berikut :

a. Mengkoordinir pelaksanaan pembacaan meter unit-unit IKK.

b. Menyusun rencana pembacaan meter menurut wilayah masing-masing,

pelaksanaan tepat pada waktunya.

c. Memeriksa hasil pembacaan meter kemudian memindahkan angka meter

dari Daftar Stan Meter Langganan (DSML) ke Rekapitulasi DSML.

d. Meneruskan rekapitulasi DSML ke Sub Bagian Rekening untuk dibuatkan

rekening air.

e. Melakukan pengawasan atas kebenaran pelaksanaan pembacaan meter;

f. Melaporkan meter air yang rusak, tidak terbaca, kabur serta hal lain yang

berkenaan dengan meter kepada Bagian yang bersangkutan dengan

perbaikan meter.

g. Melaksanakan administrasi pelanggan sehubungan dengan tugas dan

tanggung jawab Sub Bagian Pembacaan Meter

h. Memberi pelayanan yang baik kepada masyarakat mengenai pengaduan

kerusakan meter kekeliruan pembacaan meter dan hal lain yang berkenaan

dengan meter air.

i. Membuat laporan manajemen pembacaan meter

j. Melaksanakan tugas-tugas lain dibidangnya yang diberikan oleh Kepala

Bagian Langganan.
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7. Bagian Produksi

Tugas-tugas pokok bagian produksi antara lain:

a. Menyelenggarakan pengendalian atas kualitas dan kuantitas produksi air,

termasuk rencana kebutuhan material produksi.

b. Mengatur, menyelenggarakan fungsi-fungsi mekanik mesin ketenagaan,

kwalitas, serta laboratorium.

c. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Direktur Bidang

Teknik.

Bagian Produksi dipimpin oleh seorang kepala bagian yang dalam

melakansakan tugasnya bertanggung jawab pada Direktur Bidang Teknik.

Bagian produksi terdiri dari:

1. Sub Bagian Pengolahan dan Operasi mempunyai tugas sebagai berikut :

a. Mengatur jadwal kegiatan dan operasi instalasi pengolahan air dan

mengawasi pelaksanaanya sesuai dengan produksi yang dibutuhkan.

b. Mengawasi proses pengolahan air dan pelaksanaan pekerjaan, pembersihan

dan perawatan escalator, bak kaporit, pencucian saringan dan alat-alat lain

menurut jadwal yang ditentukan.

c. Menentukan jadwal-jadwal pemompaan dan operasi pengolahan air untuk

operator air, untuk operator yang dilaksanakan secara bergilir.

d. Menentukan jadwal pelaksanaan inspeksi sepanjang sistem perpipaan

utama, mengawasi pekerjaan perbaikan bila ditemukan kebocoran yang

dapat ditangani sendiri atau melaporkan dengan segera kepada Kepala

Bagian Transmisi atau Distribusi penyambungan untuk minta bantuan

perbaikannya.

e. Memberi laporan dengan segera kepada sub bagian pemeliharaan bila

terjadi gangguan-gangguan atau kerusakan pada mesin-mesin pompa

genset, bangunan-bangunan instalasi dan peralatan peralatan lain agar

segera diperbaiki.

f. Mengawasi penggunaan dan pencampuran bahan bahan kimia.

g. Memelihara administrasi atas kegiatan-kegiatan yang dilakukan dan catatan

data produksi air, dan membuat laporan-laporan yang ditentukan.
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h. Menjaga kebersihan dan kelestarian instalasi pengolahan dan sumber air

agar daerah sekelilingnya selalu dalam keadaan bersih.

i. Memonitor pelaksanaan pekerjaan instalasi pengelolaan dan sumber air.

j. Menjaga agar persediaan bahan untuk keperluan pengelolaan selalu dalam

keadaan cukup hingga tidak menganggu kelancaran produksi.

k. Memeriksa apakah selalu dilaksanakan pencatatan pencatatan yang cukup

mengenai operasi instalasi kualitas air dan produksi air

l. Melaksanalan tugas tugas lain di bidangnya yang diberikan oleh Kepala

Bagian Produksi.

2. Sub bagian Laboratorium mempunya tugas sebagai berikut:

a. Mengkoordinir pekerjaan petugas-petugas laboratorium.

b. Mengadakan kegiatan penelitian dan analisa kimia terhadap kualitas air dan

sumber-sumber air sebelum dan sesudah diolah.

c. Menentukan dan mengawasi pemakaian bahan untuk air yang diproduksi.

d. Mengetes bahwa kualitas air yang diolah sudah sesuai dengan syarat-syarat

yang ditentukan oleh Dinas kesehatan atau lembaga lainnya.

e. Memelihara dan menyimpan catatan catatan analisa air.

f. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bagian

Produksi.

8. Bagian Transmisi atau Distribusi

Tugas-tugas pokok bagian Tranmisi atau Distribusi antara lain:

a. Mengawasi pemasangan dan pemeliharaan pipa-pipa distribusi dalam

rangka pembagian secara merata dan terus menerus serta melayani

perbaikan akibat gangguan.

b. Mengatur, menyelenggarakan fungsi pipa atau jaringan, pipa pompa tekan

dan pelayanan gangguan.

c. Mengkoordinir dan melaksanakan pemasangan sambungan baru untuk

pelanggan.

d. Meneliti sambungan-sambungan pipa yang tidak resmi.

e. Mengatur dan mengkoordinir pengujian meter atau yang baru, menyusun

rencana penggantian meter yang rusak serta pemeliharaannya
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f. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Direktur Bidang

Tehnik.

Bagian Transmisi dan Distribusi dipimpin oleh seorang Kepala Bagian

yang dalam melaksanakan tugas bertanggung jawab langsung kepada Direktur

Bidang Tehnik.

Bagian Transmisi dan Distribusi terdiri dari:

1. Sub Bagian Transmisi dan Distribusi mempunyai tugas sebagai berikut :

a. Melaksanakan pengoperasian dan memeriksa jaringan pipa transmisi,

distribusi agar berjalan dengan baik sehingga pendistribusian air berjalan

lancar sampai pada pelanggan.

b. Mengerjakan dan memelihara jaringan-jaringan pipa transmisi, distribusi

dan pipa-pipa lainnya.

c. Mengkoordinir dan melaksanakan sambungan-sambungan baru untuk

pelanggan.

d. Menerima surat pemutusan sambungan langganan atau surat

penyambungan kembali berlangganan air minum dari Kepala Bagian

Hubungan Langganan.

e. Melaksanakan pemutusan sambungan Dinas atau menyambung kembali

sambungan Dinas berdasarkan Surat Perintah Kerja (SPK) dari Direktur

Bidang Teknik.

f. Mencari dan meneliti tempat-tempat kebocoran serta penyebabnya dan

membuat laporan perbaikannya.

g. Memeriksa jalur-jalur Transmisi, Distribusi dan sambungan Dinas secara

periodik.

h. Membuat jadwal kegiatan tukang pipa atau juru pipa dan pelaksanaan

pekerjaan selesai menurut jadwal dan kontrak lapangan benar-benar

dilaksanakan, agar kebocoran atau kerusakan dapat diperbaiki sesegera

mungkin.

i. Mengarahkan dan mengawasi juru pipa dalam melaksanakan pekerjaannya

seperti: Pasangan fiting-fiting sambungan langganan, perbaikan kebocoran

dan pekerjaan lainnya.
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j. Mengontrol jalannya distribusi air, masuk dan keluar dari Reservoir,

tekanannya cukup baik dan merata keseluruh wilayah.

k. Bekerjasama dengan Sub Bagian Pemeliharaan dalam melaksanakan

perbaikan fiting-fiting, pipa-pipa serta kebocoran lainnya.

l. Mengembalikan material yang tidak terpakai atau kelebihan ke gudang

perusahaan.

m. Mengatur dan mengkoordinir pembersihan reservoir secara periodik.

n. Melaksanakan tugas-tugas lain dalam bidangnya yang diberikan oleh

Kepala Bagian Transmisi dan Distribusi.

2. Sub Bagian Meter Segel mempunyai tugas sebagai berikut :

a. Menguji dan memeriksa meter air yang akan dipasang pada sambungan

langganan dan memperbaiki seluruh meter yang rusak.

b. Memasang segel pad seluruh meter langganan baik yang dipasang maupun

telah diadakan perbaikan.

c. Menerima laporan dari Sub Bagian Pembaca Meter tentang meter-meter

yang rusak, tidak berfungsi secara normal, kabur atau tidak terbaca dan

segera melakukan persiapan untuk perbaikan.

d. Melaksanakan informasi perbaikan, pemeliharaan dan perawatan seluruh

meter air.

e. Memberikan informasi tentang kelemahan daripada meter air serta adanya

penambahan jumlah kran pada langganan atau saluran lain yang dirubah

tidak seijin Perusahaan kepada Kepala Bagian Transmisi dan Distribusi

Penyambungan.

f. Membuat jadwal pengecekan seluruh meter air menurut wilayah masing-

masing pelanggan.

g. Menerima laporan hasil pengecekan dan segera mengadakan perbaikan

atau mengambil tindakan yang tepat.

h. Menerima surat pemutusan sambungan langganan air minum dari Bagian

Hubungan Langganan berdasarkan data-data dari pengelola rekening.

i. Melaksanakan tugas-tugas lain dalam bidang yang diberikan oleh Kepala

Bagian Transmisi dan Distribusi.
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9. Bagian Perencanaan dan Pemeliharaan Tehnik

Tugas-tugas pokok bagian perencanaan dan pemeliharaan tehnik antara lain:

a. Mengadakan persediaan cadangan air minum guna keperluan distribusi.

b. Merencanakan pengadaan tehnik bangunan air minum serta

mengendalikan kualitas dan kuantitas termasuk menjamin rencana

kebutuhan.

c. Menyediakan sarana air minum untuk program-program pengembangan

dan pengawasan pendistribusian.

d. Membantu dan mengajukan saran-saran pertimbangan kepada Direksi.

e. Mengurus perbekalan, material dan peralatan teknik.

f. Mengetes, meneliti dan menilai peralatan teknik sesuai dengan kebutuhan

perusahaan.

g. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Direktur Bidang

Tehnik.

Bagian Perencanaan dan Pemeliharaan Teknik dipimpin oleh Kepala

Bagian yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Direktur Bidang

Tehnik.

Bagian Perencanaan dan Pemeliharaan Teknik terdiri dari:

1. Sub Bagian Perencanaan mempunyai tugas sebagai berikut :

a. Mengatur pembagian pekerjaan untuk pelaksana-pelaksana dalam sub

bagian ini.

b. Mengkoordinir, mengawasi pembuatan gambar-gambar oleh juru gambar

seperti gedung-gedung kantor, jaringan pipa, pipa dinas, sambungan baru

dan gambar-gambar lainnya yang diperlukan perusahaan.

c. Menentukan jumlah keperluan untuk pelaksanaan seluruh macam

pekerjaan dan kualitas barang-barang serta bahan-bahan yang diperlukan.

d. Mengikuti perkembangan pembangunan proyek yang sedang dikerjakan

baik yang dikerjakan oleh perusahaan maupun yang diserahkan kepada

kontraktor.

e. Menyimpan semua gambar-gambar umum, bangunan instalasi dan seluruh

jaringan perpipaan.
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f. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bagian

Perencanaan dan Pemeliharaan Teknik.

2. Sub Bagian Pengawasan mempunyai tugas sebagai berikut :

a. Mengatur pembagian kerja untuk pengawas lapangan atau pengawas

konstruksi.

b. Mengkoordinir pengawasan semua kegiatan-kegiatan konstruksi dan

pelaksanaan pekerjaan yang ditangani langsung oleh perusahaan dan pihak

lain.

c. Melakukan pemeriksaan dan penilaian terhadap pelaksanaan pekerjaan

yang diserahkan perusahaan kepada pihak lain dan yang dilaksanakan oleh

perusahaan.

d. Melakukan pengawasan terhadap setiap tahap-tahap pekerjaan sesuai

dengan rencana dan gambar spesifikasi material

e. Menyetujui dan melaporkan kepada Kepala Bagian Perencanaan Tehnik

atas pekerjaan yang telah diselesikan:

- Konstruksi telah dilaksanakan sesuai dengan rencana kerja atau dokumen

kontrak.

- Pemakaian bahan atau material benar dan metode pekerjaan yang benar

betul-betul telah dilaksanakan.

- Pada tahap-tahap tertentu dari termin pekerjaan diadakan pemeriksaan

guna pelaksanaan pembayaran.

- Melaporkan atau membuat laporan-laporan yang diperlukan.

f. Melakukan pemeriksaan tehnis atas semua penyambungan-penyambungan

yang telah dikerjakan untuk penyambungan-penyambungan liar;

g. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bagian

Perencanaan dan Pemeliharaan Teknik.

3. Sub Bagian Pemeliharaan mempunyai tugas sebagai berikut ;

a. Melaksanakan pemeliharaan gedung-gedung, halaman kantor, kendaraan

dan seluruh peralatan perusahaan.

b. Memeriksa dan merevisi kendaraan-kendaraan perusahaan.

c. Memeriksa dan merawat mesin-mesin pompa.
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d. Mengumpulkan dan mencatat peraltan-peralatan pada waktu perbaikan

pada masing-masing sub bagian.

e. Mengatur jadwal pemeriksaan berkala terhadap kemungkinan kerusakan

yang terjadi.

f. Bekerjasama dengan bagian atau sub bagian lain mengenai pemeliharaan

dari gedung-gedung, halaman kantor, kendaraan, fasilitas produksi

transmisi dan Penyambungan serta peraltan perbaikan.

g. Melaksanakan tugas-tugas lain dibidangnya yang diberikan oleh Kepala

Bagian Perencanaan dan Pemeliharaan Teknik.

10. Satuan Pengawasan Intern

Tugas-tugas pokok satuan pengawas intern antara lain:

a. Membantu Direktur Utama dalam mengadakan penilaian atas sistim

pengendalian dan pengolahan manajemen, pelaksanaan serta memberikan

saran perbaikannya.

b. Melakukan auditing internal.

c. Menyusun laporan audit.

Dalam melaksanakan tugasnya, Kepala Satuan Pengawasan Intern dibantu oleh:

1. Pemeriksa atau Pengawas Keuangan

Pemeriksa atau pengawas keuangan membantu Kepala Satuan Pengawasan

Intern di bidang:

a. Pengawasan audit intern atas administrasi keuangan dan pengelolaan

penggunaan seluruh kekayaan perusahaan.

b. Mengadakan pengawasan atas anggaran pendapatan dan belanja

perusahaan.

c. Melakukan inventarisasi terhadap peraturan perundang-undangan dan

kebijaksanaan Direktur Utama, Kepala Daerah dan instansi lebih atas

dibidang keuangan.

d. Mengawasi dan mengikuti kegiatan operasional perusahaan dan

memberikan penilaian dan pembahasan secara periodik atau berkala.

e. Menguji dan menilai laporan keuangan.

f. Menyusun laporan atas hasil audit atau pengawasan keuangan.
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g. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Pimpinan.

2. Pemeriksa atau Pengawas Personalia

Pemeriksa atau pengawas personalia membantu Kepala Satuan Pengawasan

Intern di bidang :

a. Melakukan inventarisasi terhadap peraturan perundang-undangan dan

kebijaksanaan Dirtektur Utama, Kepala Daerah dan Instansi lebih atas

dibidang Personalia.

b. Mengadakan pengawasan terhadap penyelenggaraan tata kerja organisasi

di kantor pusat dan Cabang menurut ketentuan-ketentuan yang berlaku.

c. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Pimpinan.

3. Pemeriksa atau pengawas Teknik

Pemeriksa atau pengawas teknik membantu Kepala Satuan Pengawasan

Intern di bidang:

a. Pengawasan terhadap pelaksanaan pengadaan dan distribusi barang

peralatan atau perlengkapan teknik sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku.

b. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Pimpinan.

11. Cabang Perusahaan Air Minum mempunyai tugas sebagai berikut :

Cabang Perusahaan Daerah Air Minum adalah satuan kerja di wilayah

yang mempunyai tugas membantu Direktur Utama, dalam penyelengaraan

perusahaan, di daerah kerjanya masing-masing, serta melakukan tugas-tugas lain

yang diberikan oleh Direktur Utama.

Cabang Perusahaan Daerah dipimpin oleh Kepala Cabang yang dalam

pelaksanaan tugasnya bertanggung jawab kepada Direktur Utama

Cabang Perusahaan Daerah Air Minum dibedakan dalam 3 (tiga) Type:

1. Cabang Type A adalah: Satuan kerja di wilayah yang pendapatannya minimal

mampu menutup 80 % dari seluruh Biaya Operasional Cabang kecuali beban

penyusutan atau mempunyai pelanggan < 1000 sambungan rumah dan

merupakan unit type terkecil yang kedudukannya setingkat dengan sub

Bagian dengan personil relatif kecil.
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2. Cabang Type B adalah  :

a. Satuan kerja di wilayah yang pendapatannya mampu menutup seluruh

Biaya Operasional Cabang kecuali beban penyusutan atau mempunyai

pelanggan 1001 s/d 2000 sambungan rumah dan merupakan Unit Type

sedang yang kedudukannya setingkat dengan Bagian di Kantor Direksi

perusahaan Daerah Air Minum .

b. Cabang Type B dibantu oleh :

- Sub Seksi Umum

- Sub Seksi Teknik.

Masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Sub Seksi

3. Cabang Type C adalah :

a. Satuan kerja di wilayah yang pendapatannya mampu menutup seluruh

Biaya Operasional Cabang termasuk beban penyusutan, atau mempunyai

pelanggan > 2000 sambungan rumah dan merupakan unit besar yang

kedudukannya setingkat dengan Bagian di Kantor Perusahaan Daerah Air

Minum.

b. Cabang Type C dibantu oleh :

- Seksi Umum

- Seksi Teknik

Masing-masing dipimpin oleh Kepala Seksi

1) Seksi Umum dibantu oleh :

- Sub Seksi Umum

- Sub Seksi Langganan

- Sub Seksi Inkaso

2) Seksi Teknik dibantu oleh :

- Sub Seksi Perencanaan

- Sub Seksi Teknik

1. Seksi atau Sub Seksi Umum mermpunyai tugas :

a. Menyelenggarakan kegiatan administrasi umum dan keuangan cabang.

b. Menagih atau menerima pembayaran rekening air dan non air dari

pelanggan atau calon pelanggan.
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c. Menyetorkan penerimaan pembayaran rekening air atau non air kepada

pemegang kas Perusahaan Daerah sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang

berlaku.

d. Secara periodik membuat laporan keuangan dan peralatan kepada Direksi.

e. Mencatat hasil pembacaan meter air pelanggan dalam daftar Stan Meter

Langganan.

f. Melaksanakan kegiatan pemasaran dan penyuluhan kepada calon

pelanggan atau pelanggan.

g. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Pimpinan.

2. Seksi atau Sub Tehnik mempunyai tugas :

a. Mengendalikan kualitas atau kuantitas air minum.

b. Membuat data produksi dan distribusi air minum.

c. Mengatur penyelenggaraan fungsi mekanik dan tenaga mesin.

d. Menanggulangi kebocoran.

e. Membuat data jaringan air minum, sumber air yang sudah atau belum

dikelola oleh PDAM.

f. Mengadakan penelitian terhadap adanya sumber-sumber air untuk

pengembangan pelayanan PDAM.

g. Membuat perencanaan teknik bangunan air minum serta pengendalian

kualitas dan kuantitas bangunan.

h. Memelihara bangunan dan instalasi air minum.

i. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Pimpinan.

Apabila diperlukan, Kepada Cabang Type C dengan persetujuan Direksi

dapat membentuk unit pelayanan yang melayani di desa-desa. Wewenang, tugas

tanggung jawab dan staf diisi oleh Kepala Cabang dengan

persetujuan Direksi:

a. Unit pelayanan dipimpin oleh seorang kepala unit dan berkedudukan sama

dengan Kepala Sub Seksi

b. Kepala Unit Pelaksana pelayanan dibantu oleh:

- Pelaksana Umum

- Pelaksana Tehnik

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


40

12. Tata Kerja

Dalam melaksanakan tugasnya para Direktur, para Kepala Bagian, para

Kepala Sub Bagian wajib menerapkan prinsip koordinasi, integrasi, sinkronisasi

baik dalam lingkungan masing-masing maupun dengan satuan organisasi dalam

lingkungan pemerintah Daerah serta dengan Instansi lain sesuai bidang tugas

masing-masing.

Setiap pimpinan satuan organisasi dalam lingkungan PDAM bertanggung

jawab memimpin dan mengkoordinasikan bawahan masing-masing dan memberi

bimbingan serta petunjuk bagi pelaksanaan tugas bawahan.

Setiap pimpinan satuan organisasi wajib mengikuti dan mematuhi

petunjuk-petunjuk dan bertanggung jawab kepada atasan masing-masing dan

menyampaikan laporan berkala tepat pada waktunya.

13. Kepegawaian Dan Pembiayaan

Anggota Direksi diangkat dan diberhentikan oleh Kepala Daerah Tingkat

II atas usul Badan pengawas dengan persetujuan pejabat yang berwenang.

Semua pegawai perusahaan diangkat dan diberhentikan oleh Direktur

Utama dengan persetujuan badan pengawas sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku.

Segala biaya yang diperlukan untuk melaksanakan tugas PDAM

dibebankan kepada Anggaran pendapatan Belanja PDAM. Dengan tidak

mengurangi ketentuan tersebut pada ayat (1) pasal ini, kepada PDAM dapat

diberikan bantuan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

3.7 Jam Kerja

Adapun hari dan jam kerja pegawai Perusaaan Daerah Air Minum

(PDAM) Jember yaitu :

Senin – Kamis : 07.00 – 14.00 WIB

Jum’at : 07.00 – 11.00 WIB

Sabtu : 07.00 – 01.00 WIB
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3.8 Kegiatan Produksi

Kegiatan produksi Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Jember yaitu

mulai dari pengadaan bahan baku sampai dengan produk jadi.

3.8.1 Bahan Baku

Bahan baku utama yang digunakan Perusahaan Daerah air Minum Jember

dalam kegiatan produksinya adalah air, bahan baku utama ini diperoleh dari :

- Air sungai

- Mata air

3.8.2 Bahan Penolong

Disamping bahan baku utama dalam proses produksi pada Perusahaan

Daerah Air Minum Jember, dibutuhkan bahan penolong yang terdiri dari:

a. Gas chloor yang fungsinya untuk membunuh bibit penyakit

b. Tawas yang fungsinya untuk mengikat kotoran-kotoran lumpur yang ada

disungai.

c. Kaporit, yang funginya supaya air sungai yang dihasilkan cukup untuk

diminum langsung dan aman.

d. Soda ASH, yang fungsinya untuk menetrlakan air pada Ph yang optimal

untuk menghasilkan proses fluktuasi yang baik.

e. Aluminium Sulphate atau Alum, yang fungsinya untuk membuat clay dan

bahan-bahan impurities lain yang menjadi bentuk terpisah air.

3.8.3 Proses Produksi

Proses produksi adalah proses pengolahan bahan baku menjadi air bersih.

a. Proses produksi untuk sumber mata air

Dalam menyediakan air bersih dengan memanfaatkan sumber mata air

yaitu dengan cara sumber air di alirkan melalui pipa transmisi ke dalam

bak penampung dan kemudian di alirkan ke bak pengobatan untuk diberi

obat yang akan berfungsi unuk membunuh bakteri atau penyakit kemudian

air akan dialirkan melalui pipa transmisi ke reservoir dan nantinya dari

reservoir siap untuk dikonsumsi ke pelanggan.
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b. Proses produksi untuk sumur bor

Penyediaan air bersih dengan memanfaatkan sumur bor dilakukan dengan

Cara menggunakan pipa isap dan pipa tekan dengan ketinggian 85 m dari

permukaan air laut, sterhisap keatas akan mengalir melali pipa transmisi

dan sekaligus diberi pengobatan dengan cara diinjeksi dengan

kholorionisi.

c. Proses produksi untuk air sungai

Penyediaan air brsih dengan pengambilan air sungai akan dilakukan degan

jalan air sungai dipompa dan dialirkan melalui pipa transmisi untuk

dimasukkan kedalam bak pengolahan (brund captering) dengan

menggunakan aliran listrik, begitu air masuk dalam bak pertama segera di

proses dengan menggunakan teknik yang ada bersamaan dengan itu pula

dilakukan pembukuan air tawar untuk mengikat lumpur serta diberi

kaporit dan obat lain untuk membunuh bibit penyakit.

Di bak pertama ini terjadi endapan kotor yang tebal, hal ini dapat

dikeluarkan secara otomatis dengan menggunakan alat khusus dimana setiap lima

menit sekali akan terbuka sehingga kotoran atau endapan dapat keluar sendiri dan

bak selalu bersih.

Dari bahan pertama air bersih di alirkan dan disaring untuk dimasukkan di

bak kedua agar air lebih bersih lagi. Setelah air masuk ke bak ketiga disini air

sudah benar-benar bersih. Kemudian air bersih di alirkan di reservoir dengan pipa

tekan yang terletak pada ketinggian 120 meter dari permukaan air laut, dari

reservoir hydrovon inilah air baru siap untuk dikonsumsi.

3.8.4 Kapasitas Produksi

Kemampuan produksi PDAM Jember relatif terbatas jika dibandingkan

dengan jumlah penduduk yang membutuhkan pelayanan air bersih, berdasarkan

pemantauan terhadap rata-rata pemakaian persambugan, diperkirakan kebutuhan

air tiap individu di Kabupaten Jember rata-rata berkisar antara 125 liter sampai

175 liter per jiwa per hari.
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Sementara ini untuk memenuhi kebutuhan pelanggan digunakan

sebanyak 30 unit produksi air yang tersebar di Kabupaten Jember.

3.9 Kegiatan Pemasaran

3.9.1 Saluran Distribusi

Perusahaan Daerah Air Minum Jember adalah badan usaha yang

bertujuan memenuhi kebutuhan masyarakat banyak, yang mana dalam

memasarkan hasil produksi airnya Perusahaan Daerah Air Minum Jember

menggunakan saluran distribusi langsung dalam arti menyalurkan hasil produk

langsung ke konsumen terakhir.

3.9.2 Sistem Distribusi dan Cakupan Pelayanan

Dalam mendistribusikan air bersih kepada pelanggan, dipakai dua cara

pengaliran yaitu sistem gravitasi dan pompa, secara garis besar semua sistem

terkoneksi satu sama lain. Ditinjau dari sistem jaringannya memakai sistem

campuran yaitu sistem “loop” dan “branch” dengaan pipa penghantar yang

berdiameter 350 mm hingga 2 mm dari jenis pipa yang beraneka ragam.

Sistem pendistribusian air pada Perusahaan Daerah Air Minum Jember

melalui pipa jaringan yang disebut dengan:

a. Pipa Tertier

Yaitu pipa yang berasal dari pipa transmisi menuju muka halaman

pelanggan.

b. Pipa Dinas

Yaitu pipa yang berasal dari pipa tertier sampai dengan sebelum mata air.

c. Pipa Persil

Yaitu pipa yang berasal dari setelah meter air sampai dengan seluruh

jaringan pipa air yang ada pada pipa pelanggan.

d. Pipa Transmisi dan Distribusi

Yaitu pipa induk yang berasal dais sumber atau unit produk lainnya hingga

sampai daerah atau wilayah langganan.
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BAB 4. HASIL KEGIATAN PRAKTEK KERJA NYATA

Praktek Kerja Nyata ini dilaksanakan di Kantor Perusahaan Daerah Air

Minum (PDAM) Jember, dimana pelaksanaannya sesuai dengan batasan masalah

pada judul laporan yaitu “Prosedur Akuntansi Piutang Usaha pada Perusahaan

Daerah Air Minum (PDAM) Jember”.

Tujuan Praktek Kerja Nyata ini adalah untuk mengetahui penerapan

prosedur akuntansi piutang usaha yang berada dalam cakupan tugas dan tanggung

jawab bagian keuangan, khususnya pada bagian penagihan. Selain itu Praktek

Kerja Nyata (PKN) ini diharapkan dapat memberikan pengalaman yang berguna

untuk dijadikan bekal saat terjun ke dunia kerja yang sesungguhnya.

Pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Jember yang termasuk

dalam perkiraan piutang usaha adalah semua bentuk tagihan yang berasal dari

kegiatan usaha Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Jember.

4.1 Piutang

Menurut buku pedoman Standar Akuntansi Keuangan (SAK) pada

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Jember “Piutang adalah hak tagih

PDAM kepada pihak lain sebagai akibat penyerahan barang atau jasa di masa lalu.

Piutang terdiri dari piutang usaha dan piutang non usaha. Piutang usaha adalah

piutang yang timbul dari transaksi penjualan air dan non air, sedangkan piutang

non usaha adalah piutang yang timbul dari transaksi lainnya. Namun pada PDAM

Jember tidak ada piutang non usaha.

4.1.1 Pengakuan Awal Piutang

a. Piutang usaha diakui dengan terbitnya Daftar Rekening Ditagih (DRD) Air

dan Daftar Piutang atau Tagihan Non Air.

b. Piutang Non Usaha diakui apabila ada kemungkinan bahwa manfaat

ekonomi akan mengalir ke PDAM dan mempunyai nilai yang dapat diukur

dengan andal.
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4.1.2 Pengukuran Awal

a. Piutang usaha penjualan air dicatat sebesar tagihan pemakaian air kepada

pelanggan yang tertera dalam DRD Air. Piutang usaha penjualan non nir

dicatat sebesar tagihan non air.

b. Piutang non usaha dicatat sebesar nilai wajar yang dapat direalisasi.

4.2 Penyisihan Kerugian Piutang

Menurut buku pedoman Standar Akuntansi Keuangan (SAK) pada

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Jember penyisihan kerugian piutang

antara lain:

4.2.1 Piutang Usaha

Pada setiap tanggal pelaporan, penyisihan kerugian piutang dihitung

berdasarkan rata-rata piutang usaha tak tertagih pada masing-masing

kelompok secara kolektif atau kelompok pelanggan (pelanggan rumah

tangga, niaga, sosial, industri, instansi, pemerintah, dan lain-lain).

Penyisihan kerugian piutang usaha dibentuk untuk menutup kemungkinan

kerugian yang timbul.

4.2.2 Piutang Non Usaha

Pada setiap tanggal pelaporan, penyisihan kerugian piutang non usaha

dihitung berdasarkan kemampuan membayar debitur secara individual,

yang dibentuk untuk menutup kemungkinan kerugian yang timbul.

4.3 Pengungkapan Piutang

Menurut buku pedoman Standar Akuntansi Keuangan (SAK) pada

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Jember, hal-hal yang harus

diungkapkan antara lain:

a. Ikhtisar penyisihan kerugian piutang tahun bersangkutan

- Saldo awal

- Pembentukan penyisihan selama tahun berjalan

- Saldo akhir tahun
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b. Kebijakan dan metode akuntansi penyisihan

c. Tarif penyisihan kelompok pelanggan

4.4 Pencatatan Transaksi Standar

Menurut buku pedoman Standar Akuntansi Keuangan (SAK) pada

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Jember, pencatatan transaksi pada

PDAM Jember adalah sebagai berikut :

4.4.1 Rekening Non Air

Rekening non air adalah penagihan piutang yang berasal dari

kegiatan non air, seperti pemasangan baru oleh pelanggan PDAM Jember.

1. Penerimaan beban pendaftaran

Cara Pencatatan :

Dokumen : Kwitansi Pembayaran

Buku Jrnal : Jurnal Penerimaan Kas/Bank (JPKB)

Jurnal : Kas/Bank xxx

Pendapatan Sambungan Baru xxx

2. Beban pemasangan baru yang harus dibayar pelanggan

Cara Pencatatan :

Dokumen : Daftar Rekening Non Air yang ditagihkan

(DRD-NA) dan

Rekening Non Air (RNA)

Buku Jurnal : Jurnal Rekening Air dan Non Air (JR)

Jurnal : Piutang Rekening Non Air xxx

Pendapatan Non Air xxx

3. Penerimaan pemasangan sambungan baru

Cara Pencatatan :

Dokumen : Laporan Penerimaan Penagihan Non Air

(LPP-NA) dan Rekening Non Air (RNA)

Buku Jurnal : Jurnal Penerimaan Kas/Bank (JPKB)
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Jurnal : Kas/Bank xxx

Piutang Rekening Non Air xxx

4. Pelaksanaan pemasangan sambungan baru

Cara Pencatatan :

Dokumen : Bukti Penerimaan dan Pengeluaran Barang

(BPPB)

Buku Jurnal : Jurnal Pemakaian Bahan Instalasi dan Kimia

(JPBIK)

Jurnal : Bahan Instalasi xxx

Kas/Bank/Utang Usaha xxx

4.4.2 Rekening Air

Rekening air adalah penagihan piutang yang berasal dari

pembayaran tagihan air pada pelanggan PDAM Jember.

a. Pembuatan Rekening Air

Cara pencatatan :

Dokumen : Daftar Rekening air yang Ditagihkan (DRDA)

Buku Jurnal : Jurnal Rekening Air dan Non Air (JR)

Jurnal : Piutang Rekening Air xxx

Pendapatan Penjualan Air xxx

Pendapatan Biaya Tetap xxx

b. Penerimaan Piutang Rekening Air

Cara pencatatan :

Dokumen : Laporan Penerimaan Penagihan Air (LPP-A)

Buku Jurnal : Jurnal Penerimaan Kas/Bank (JPKB)

Jurnal : Kas/Bank xxx

Piutang Rekening Air xxx
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c. Penyisihan Kerugian Piutang Air

Cara pencatatan :

Dokumen : Daftar Umur Piutang

Buku Jurnal : Jurnal Umum (JU)

Jurnal : Beban Peny. Kerugian Piutang Air xxx

Akum peny. Kergian Piutang Air xxx

d. Pemulihan Penyisihan Piutang pada akhir tahun buku

Cara pencatatan :

Dokumen : Hasil perhitungan Penyisihan Piutang Air, laporan

pemutusan Sambungan Pelanggan.

Buku Jurnal : Jurnal Umum (JU)

Jurnal : Akum peny. Kerugian Piutang Air xxx

Keuntungan pemulihan penyisihan         xxx

e. Penghapusan Piutang Rekening Air

Cara pencatatan :

Dokumen : Surat keputusan Direksi tentang penghapusan

Piutang Air dan Persetujuan Dewan Pengawas

Buku Jurnal : Jurnal Umun (JU)

Jurnal : Akum peny. Kerugian Piutang Air xxx

Piutang Rekening Air xxx

f. Penerimaan Piutang Air yang telah dihapuskan

Cara pencatatan :

Dokumen : Daftar Piutang Rekening Air yang telah

dihapuskan

Buku Jurnal : Jurnal penerimaan Kas/Bank (JPKB)

Jurnal : Kas/Bank xxx

Pendapatan lain – lain xxx
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4.5 Pelaksanaan Prosedur pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)

Jember Dalam Bentuk Bagan Alir Dokumen

4.5.1 Pelaksanaan Prosedur  Pembuatan Rekening Non Air

Pelanggan mengisi formulir SPL kemudian diserahkan ke bagian

langganan, Bagian langganan menerima SPL dari pelanggan, dan membuat SPK

kemudian menyerahkan SPL dan SPK ke bagian teknik. Bagian teknik menerima

SPL dari bagian langganan, kemudian melakukan survey kelayakan tempat,

kemudian membuat RBP dan GPP untuk diserahkan kembali ke bagian

langganan. Setelah menerima RBP dan GPP dari bagian teknik, bagian langganan

menyerahkan surat pemberitahuan kepada pelanggan mengenai pembayaran

pemasangan baru. Pelanggan menerima surat pemberitahuan dari bagian

langganan, kemudian membayar biaya pemasangan, setelah itu menerima

rekening sebagai bukti pembayaran. Setelah pembayaran dilunasi oleh pelanggan,

bagian langganan memberikan SPK ke bagian koperasi untuk melakukan

pemasangan. Bagian koperasi menerima SPK dari bagian langganan, setelah itu

melakukan pemasangan. Bagian penagihan menerima pembayaran dari pelanggan,

mencetak rekening rangkap 2. Rangkap 1 diserahkan ke pelanggan, sedangkan

rangkap 2 untuk di arsip. Setelah itu membuat LPPA untuk diserahkan ke bagian

keuangan. Bagian keuangan menerima LPPA dari bagian penagihan, membuat

JRNA dan JRA setelah itu memasukkan jurnal ke buku besar. Kemudian

membuat BPPL dan mencocokkan dengan buku besar.
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Bagian Pelanggan

Gambar 4.5 : Flowchart prosedur pembuatan rekening non air

Sumber : PDAM Jember, 2015

Ket :

SPL : Surat Permohonan Langganan

SP : Surat Pemberitahuan

R : Rekening

7

R 1

Selesai
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Bagian Langganan

Gambar 4.5 Lanjutan

Sumber : PDAM Jember

Ket :

SPL : Surat Permohonan Langganan

SPK : Surat Perintah Kerja

RBP : Rencana Biaya Pemasangan

GPP : Gambar Pemasangan Pelanggan

SP : Surat Pemberitahuan

SPP :Surat Perintah Pemasangan

1

SPL

Membuat SPK
untuk survey
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Bagian Teknik Bagian Koperasi

Gambar 4.5 Lanjutan

Sumber : PDAM Jember, 2015

Ket :

SPL : Surat Permohonan Langganan

SPK : Surat Perintah Kerja

RBP : Rencana Biaya Pemasangan

GPP : Gambar Pemasangan Pelanggan

SPP : Surat Perintah Pemasangan

SPK

SPL
SPP

Melaksanakan
Pemasangan

Selesai

Membuat Survey
& membuat RGP
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RBP
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Bagian Penagihan Bagian Keuangan

Gambar 4.5 Lanjutan

Sumber : PDAM Jember, 2015

Ket :

R : Rekening

LPPA : Laporan Penagihan Penagih Air

JRNA : Jurnal Rekening Non Air

JPK : Jurnal Penerimaan Kas

BPPL : Buku Pembantu Piutang Langganan

BB : Buku Besar

8

LPPA

JRNA &
JPK

BB
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Dari bagan alir diatas, penulis menyimpulkan bahwa prosdur pembuatan

rekening non air pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Jember sudah

dilakukan dengan benar sesuai dengan pedoman prosedur yang ditetapkan oleh

SAK.

4.5.2 Pelakasanaan Prosedur Rekening Air

Bagian teknik membaca meter air pelanggan, kemudian membuat DSML

dan diserahkan ke bagian penagihan. Setelah itu bagian penagihan membuat

DRDA, DSRA, dan membuat LPPA untuk diserahkan ke bagian keuangan.

Bagian keuangan menerima LPPA dari bagian penagihan, setelah itu membuat

JRA dan JPK, kemudian memasukkan jurnal ke buku besar. Dan membuat BPPL

untuk dicocokkan BPPL dan BB.

Bag. Teknik Bag. Penagihan

Gambar 4.6 : Flowchart prosedur pembuatan rekening air

Sumber : PDAM Jember, 2015

Ket :

DSML : Daftar Stan Meter Langganan

DRDA : Daftar Rekening Ditagih Air

DSRA : Daftar Saldo Rekening Air

LPPA : Laporan Penagihan Penagih Air

mulai

Membaca
meter air

pelanggan

DSML

1

1

DSML

Membuat
DRDA, DSRA,

& LPPA

DRDA

DSRA

LPPA

2
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Bag. Keuangan

Gambar 4.6 Lanjutan

Sumber : PDAM Jember, 2015

Ket :

LPPA : Laporan Penagihan Penagih Akhir

JRA : Jurnal Rekening Air

JPK : Jurnal Penerimaan Kas

BB : Buku Besar

BPPL : Buku Pembantu Piutang Langganan

Dari bagan alir diatas, penulis menyimpulkan bahwa prosedur pembuatan

rekening non air pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Jember sudah

dilakukan dengan benar sesuai dengan pedoman prosedur yang ditetapkan oleh

SAK.
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4.5.3 Pelaksanaan Prosedur Pembayaran Melalui Loket

Pelanggan membayar tagihan diloket PDAM, menerima rekening lembar 1

sebagai bukti pembayaran. Kasir menerima pembayaran dari dari pelanggan,

mencetak rekening rangkap 2, rangkap 1 untuk pelanggan dan rangkap 2 untuk di

arsip, di akhir jam kerja kasir membuat LPPA rangkap 2, rangkap 1 untuk untuk

bagian penagihan, rangkap 2 diarsip kasir. Bagian penagihan menerima LPPA

dari kasir, kemudian membuat DRDA untuk diserahkan ke bagian keuangan.

Bagian keuangan menerima LPPA dan DRDA dari bagian penagihan, membuat

JRA dan JPK, setelah itu memasukkan jurnal ke buku besar, membuat BPPL,

setelah itu mencocokkan BB dan BPPL.

Pelanggan Kasir

Gambar 4.7 : Flowchart prosedur penagihan melalui loket

Sumber : PDAM Jember, 2015

Ket :
R : Rekening
LPPA : Laporan Penagihan Penagih Air

Mulai
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Bagian Penagihan Bag. Keuangan

Gambar 4.7 Lanjutan

Sumber : PDAM Jember, 2015

Ket :

LPPA : Laporan Penagihan Penagih Air

DRDA : Daftar Rekening Ditagih Air

JRA : Jurnal Rekening Air

JPK : Jurnal Penerimaan Kas

BB : Buku Besar

BPPL : Buku Pembantu Piutang Langganan
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Dari bagan alir diatas, penulis menyimpulkan bahwa pembayaran yang

dilakukan diloket PDAM Jember sudah cukup baik, namun terkadang buruknya

jaringan on-line berakibat terjadinya kesalahan pada saat penyusunan laporan

yang dilakukan oleh kasir, karena sering terjadi selisih antara jumlah rekening

yang tercetak tidak sama dengan laporan rekapitulasi. untuk meningkatkan

keakuratan pada pelaporan keuangan di loket, sebaiknya PDAM Jember mampu

menggunakan sistem on-line yang lebih baik lagi.

4.5.4 Pelaksanaan Prosedur Pembayaran Melalui Bank

Pelanggan melakukan pembayaran di bank yang sudah bekerjasama dengan

PDAM Jember, menerima rekening sebagai bukti pembayaran. Pihak bank

menerima pembayaran dari pelanggan dan memasukan data pelanggan, mencetak

rekening rangkap 2, rangkap 1 untuk pelanggan, rangkap 2 untuk di arsip.

Mengirim data pelanggan yang telah membayar ke PDAM secara online. PDAM

menerima data online dari bank, kemudian bagian penagihan membuat LPPA dan

DRDA, kemudian diserahkan ke bagian keuangan untuk dibuatkan JRA dan JPK,

setelah itu memposting jurnal ke buku besar, membuat BPPL, dan mencocokkan

saldo di buku besar dengan BPPL.
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Pelanggan Bank

Gambar 4.8 : Flowchart prosedur pembayaran melalui bank

Sumber : PDAM Jember, 2015

Ket :

R : Rekening

SOPP : Sistem Online Payment Point
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Bagian Penagihan Bagian Keuangan

Gambar 4.8 Lanjutan

Sumber : PDAM Jember, 2015

Ket :

SOPP : Sistem Online Payment Point

LPPA : Laporan Penagihan Penagih Air

DRDA : Daftar Rekening Ditagih Air

JRA : Jurnal Rekening Air

JPK : Jurnal Penerimaan Kas

BB : Buku Besar

BPPL : Buku Pembantu Piutang Langganan
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DRDA

Membuat
JRA &

JPK

JRA & JPK

BB

BPPL

Mencocokkan
BB & BPPL

Selesai
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Dari bagan alir diatas, penulis menyimpulkan prosedur pembayaran

melalui bank sudah cukup baik, namun tetap sama dengan prosedur pembayaran

yang dilakukan di loket PDAM sendiri. Buruknya jaringan on-line sering

membuat laporan antara pihak bank dengan pihak PDAM Jember berbeda. Sering

terjadinya double bayar yang dikarenakan trouble antara pihak bank dan pihak

PDAM Jember tentu akan mempersulit laporan keuangan. Penulis menyarankan,

agar PDM Jember memperbaiki sistem pembayaran on-line menjadi lebih baik

dengan memperbaiki server dan juga jaringan on-line PDAM Jember.

4.6 Periode Pembayaran

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Jember terus meingkatkan

pelayanannya kepada pelanggan, termasuk memberikan kemudahan bagi

pelanggan untuk membayar rekening air setiap bulan. Pembayaran rekening air

selain dapa dilaukan diloket PDAM, juga dapat dilakukan diloket telisa, Kantor

POS dan juga bank-bank yang telah bekerjasama dengan PDAM yaitu Bank

Jatim, Bank BRI, Bank Mandiri, dan Bank Bukopin.

Periode pembayaran rekening air setiap bulan adalah sebagai berikut :

a. Periode pembayaran mulai tanggal 01 s/d tanggal 20

b. Apabila taggal 20 jatuh pada hari libur, maka pembayaran diundur satu

hari atau hari berikutnya

c. Pembayaran diatas tanggal 20 dialihkan ke loket PDAM Jln. Trunojoyo 73

Jember dengan ketentuan untuk pembayaran rekening air bulan berikutnya

kembali ke loket yang ditunjuk (loket yang semula)
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4.7 Kegiatan-kegiatan yang dilaukan selama Praktek Kerja Nyata (PKN)

Adapun kegiatan yang dilakukan selama Prakteek Kerja Nyata (PKN) adalah :

1. Membantu dibagian penagihan memilah Laporan Penagihan Penagih Air

(LPPA) berdasarkan nomor loket.

Rekening air yang sudah dibayar oleh pelanggan, laporan pembayarannya

berupa Laporan Penagihan Penagih Air (LPPA). Data laporan ini digunakan untuk

mengetahui hasil tagihan pelanggan. Dalam hal ini penulis membantu

memisahkan Laporan Penagihan Penagih Air (LPPA). Adapun bentuk Laporan

Penagihan Penagih Air (LPPA) tampak pada tabel

Tabel 4.1

Laporan Penagihan Tagihan Rekening Air (LPPA)

Via Loket (1) :

Tanggal (2) :

No LPPA (3) :

No (4) Nama

(5)

Rekening (6) Denda

(7)

Total

(8)

Ket

(9)

Gol. Tarip

(10)

Materai

(11)Wil

(a)

Sal

(b)

No

(a)

Bln

(b)

Jml

(c)

SUB TOTAL (12)

TOTAL (13)

Sumber Data : PDAM Jember, 2015

Penjelasan cara pengisian LPPA yaitu :

1. Via Loket : Diisi tempat pembayaran yang dilakukan oleh

pelanggan

2. Tanggal : Diisi tanggal rekenng air yang dibayar oleh

Pelanggan

3. No. LPPA : Diisi nomor urut LPPA

4. Nomor : (a) Diisi wilayah saluran air minum pelanggan
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(b) Diisi nomor saluran pipa air yang dialirkan ke

Pelanggan

5. Nama : Diisi nama pelanggan air minum

6. Rekening : (a) Diisi nomor rekening air minum pelanggan

(b) Diisi bulan pemakaian rekening tertagih

(c) Diisi Jumlah nominal rekening yang dibayar

Pelanggan

7. Denda : Diisi jumlah denda keterlambatan pembayaran

rekening air

8. Total : Diisi jumlah total yang harus dibayar oleh

Pelanggan

9. Keterangan : Diisi Jumlah keterangan status pelanggan (aktif

atau putus)

10. Golongan Tarip : Diisi golongan tarip berdasarkan kepentingan

pelanggan

11. Materai : Diisi jumlah bea materai yang dibebankan kepada

pelanggan

12. Sub Total : Diisi jumlah sesuai dari masing-masing wilayah

13. Total : Diisi jumlah total dari sub-sub jumlah yang ada

2. Membantu bagian pembukuan mennyusun Jurnal Umum

Ada dua jenis buku jurnal atau harian yaitu buku jurnal khusus dan buku

jurnal umum. Dalam buku jurnal khusus dicatat data transaksi keuangan yang

tertentu saja, sedangkan buku jurnal umum mencatat semua transaksi keuangan

yang tidak dapat dicatat dalam buku jurnal khusus. Tidak semua transaksi

keuangan dapat dicatat pada buku jurnal khusus. Oleh karena itu untuk mencatat

transaksi yang tidak dapat dikelompokkan dalam buku jurnal khusus tersebut

digunakan buku jurnal umum termasuk penyesuaian yang diperlukan pada saat

penyusunan laporan keuangan bulanan.

Jurnal umum dibuat oleh kasubag pembukuan berdasarkan transaksi-

transaksi yang terjadi yang kemudian akan diperiksa oleh kasubag keuangan,
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setelah dilakukan pengecekan oleh kabag keuangan maka jurnal umum akan

diajukan ke Direktur Umum untuk mendapatkan persetujuan. Bentuk jurnal umum

tampak pada tabel 4.2

Tabel 4.2

BUKTI JURNAL UMUM

PEMERINTAH KABPATEN JEMBER

PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM

BUKTI JURNAL UMUM (BJU)

Nomor        (1)          :

NAMA

PERKIRAAN (2)

KODE

PERKIRAAN (3)

DEBET

(4)

KREDIT

(5)

Jumlah (6)

Jember, 29 maret 2015

Disetujui oleh, Diperiksa oleh, Dibuat oleh,

(7) (8) (9)

Tri Prasetyo Bagus Djati. S

Direktur Umum                       Kabag Keuangan                  Kasubag Pmbukuan

Penjelasan        (10)     :

Menunjuk       (11)    :

Sumber Data : PDAM Jember, 2015

Penjelasan cara pengisian jurnal umum yaitu :

1. Nomor : Diisi nomor urut jurnal yang dibuat

2. Nama Perkiraan : Diisi nama akun perkiraan yang akan dijurnal

3. Kode Perkiraan : Diisi kode akun
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4. Debet : Diisi jumlah nominal yang akan di debet

5. Kredit : Diisi jumlah nominal yang akan di kredit

6. Jumlah : Diisi jumlah total nominal baik disisi debet maupun sisi

kredit

7. Disetujui oleh : Diisi tanda tangan Direktur Umum

8. Diperiksa oleh : Diisi oleh kabag keuangan

9. Dibuat oleh : Diisi oleh kasubag pembukuan

10. Penjelasan : Diisi dengan keterangan jurnal yang telah dibuat

11. Menunjuk : Diisi bukti – bukti yang melampiri pembuatan jurnal

3. Membantu dibagian keuangan mengurutkan  Cek Voucher bedasarkan tanggal

dan nomor voucher

Cek voucher merupakan formulir yang berfungsi sebagai Surat Perintah

mengeluarkan uang oleh bagian Kas. Bagian yang membutuhkan kas

mengajukannya ke bagian Administrasi dan Umum, kemudian bagian umum akan

meberikan dokumen pada kasuag pembukuan untuk dibuatkna cek voucer rangkap

2, kasubag pebukuan akan meneruskannya ke kabag keuangan untuk diperiksa

dan mencocokkan cek voucher dengan dokumen pendukung dan menandatangani

cek voucher lembar ke 1 dan ke 2. Kabag keuangan mengajukannya ke Direktur

Umum untuk diteliti dan dicocokkan cek voucher dengan dokumen

pendukungnya dan menandatangani sebagai tanda persetujuan. Setelah disetujui

oleh Direktur Umum, cek voucher akan diteruskan ke Direktur Utama untuk

ditandangani. Setelah cek voucher selesai akan diserahkan ke kasubag pembukuan

untuk mencatat cek voucher lembar ke 1-2 dan dokumen pendukung kedalam

daftar voucher yang harus dibayar dan diteruskan ke bagian Kas untuk diuangkan.

Dalam hal ini peulis membantu mengurutkan cek voucher berdasarkan tanggal

dan nomor urut voucher. Adapun bentuk cek voucher tampak pada tabel 4.3
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Tabel 4.3

CEK VOUCHER

CEK VOUCHER

Dibayar Kepada   (1)       : Nomor       (3)     :

Alamat                  (2)      : Tanggal      (4)    :

Nama Perkiraan (5) Kode Perk.

(6)

Debet Kredit

Jumlah           (7)

Terbilang         (8)       :

Disahkan Oleh:

(9)

TAUFAN

Direktur Utama

Disetujui Oleh:

(10)

Direktur Umum

Diperiksa Oleh:

(11)

Tri Prasetyo

Kabag, keuangan

Dibuat Oleh:

(12)

Bagus Djati. S.

Kasubag

Pembukuan

Penjelasan       (13)   :

KASIR

Pembayaran

Diterima oleh   (14)   :

Tanggal            (15)  :

No Kwitansi     (16)  :

Nama Bank    (17)  :

No. Cek          (18)  :

Tgl. Cek         (19)  :

Sebesar           (20)  :

Sumber Data : PDAM Jember, 2015

Penjelasan cara pengisian cek voucher yaitu :

1. Dibayar kepada : Diisi nama penerima pembayaran

2. Alamat : Diisi alamat penerima pembayaran

3. Nomor : Diisi nomor dikeluarkannya cek

4. Tanggal : Diisi tanggal pembuatan cek voucher

5. Nama Perkiraan : Diisi jurnal nama perkiraan dari transaksi

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


67

6. Kode Perkiraan : Diisi kode perkiraan dari nama perkiraan yang

Dijurnal

7. Debet : Diisi jumlah biaya debet yang dikelurkan

8. Kredit : Diisi jumlah biaya yang dikeluarkan

9. Jumlah : Diisi besarnya keseluruhan dana debet dan kredit

yang dikeluarkan

10. Terbilang : Diisi jumlah pengeluaran kas yang terjadi (diketik

dengan huruf)

11. Disahkan oleh : Diisi tanda tangan Direktur Umum

12. Disetujui oleh : Diisi tanda tangan Direktur Umum

13. Diperiksa oleh : Diisi tanda tangan kabag keuangan

14. Dibuat oleh : Diisi tanda tangan kasubag pembukuan

15. Penjelasan : Diisi keterangan atas transaksi pengeluaran kas

yang terjadi

16. Diterima oleh : Diisi nama penerima uang dari cek yang telah

dicairkan

17. Tanggal : Diisi tanggal penyerahan dana

18. No. Kwitansi : Diisi nomor urut kwitansi atas pengeluaran dana

19. Nama Bank : Diisi nama bank tempat mencairkan cek

20. No. Cek : Diisi nomor cek yang dicairkan

21. Tanggal Cek : Diisi tanggal dikeluarkannya cek

22. Sebesar : Diisi jumlah nominal yang dikeluarkan
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil kegiatan Praktek Kerja Nyata (PKN) yang dilaksanakan di

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Jember, dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) adalah Badan Usaha Milik Daerah

(BUMD) yang bergerak dalam bidang jasa. Perusahaan ini mengolah sumber

daya alam yang sangat vital bagi masyarakat yaitu air. Kegiatan utama PDAM

adalah menjual air dan mendistribusikannya kepada masyarakat (pelanggan)

dengan cara cycle billing system yaitu rekening bulan ini ditagih pada bulan

berikutnya. Tagihan inilah yang mengakibatkan timbulnya piutang pada

PDAM.

2. Dasar yang digunakan dalam menyusun laporan keuangan pada PDAM adalah

dengan Metode akrual.

3. Prosedur akuntansi piutang pada PDAM Jember terdiri dari:

a. Prosedur pembuatan rekening air

Prosedur pembuatan rekening air dimulai dari pembacaan dan perhitungan

pemakaian air pada DSL, hasilnya akan di entry dan dijadikan DRDA.

Dengan dasar DRDA maka dicetaklah rekening yang kemudian

dilegalisasi oleh direksi dan diserahkan ke bagian yang bertugas

menagihkan kepada pelanggan. Dalam prosedur, penulis menyimpulkan

bahwa prosdur pembuatan rekening non air pada Perusahaan Daerah Air

Minum (PDAM) Jember sudah dilakukan dengan benar sesuai dengan

pedoman prosedur yang ditetapkan oleh SAK.

b. Prosedur pembuatan rekening non air

Masyarakat yang ingin menjadi pelanggan PDAM datang langsung ke

PDAM dan mengisi surat permohonan langganan di bagian langganan

tentang data pribadi dan daerah rumah yang akan sambung baru. Bagian

teknik akan mensurvey rumah dan menentukan bila ada biaya tersier yang

harus dibayar pelanggan. SPL dan data-data diberikan ke bagian keuangan
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untuk dicatat dan dibuatkan DRDA rekening non air sambung baru yang

harus dibayar pelanggan. Dalam prosedur ini, penulis juga menyimpulkan

bahwa prosedur pembuatan rekening non air pada Perusahaan Daerah Air

Minum (PDAM) Jember sudah dilakukan dengan benar sesuai dengan

pedoman prosedur yang ditetapkan oleh SAK.

c. Prosedur penagihan melalui loket

Dilakukan diloket Kas PDAM Jember, pelanggan langsung membayar

tagihan artinya langsung pada loket PDAM Jember, petugas loket akan

mengecek jumlah tagihan yang harus dibyar dan tunggakan atau denda

yang harus dibayar oleh pelanggan. Dalam prosedur ini penulis

menyimpulkan bahwa pembayaran yang dilakukan diloket PDAM Jember

sudah cukup baik, namun terkadang buruknya jaringan on-line berakibat

terjadinya kesalahan pada saat penyusunan laporan yang dilakukan oleh

kasir, karena sering terjadi selisih antara jumlah rekening yang tercetak

tidak sama dengan laporan rekapitulasi. untuk meningkatkan keakuratan

pada pelaporan keuangan di loket, sebaiknya PDAM Jember mampu

menggunakan sistem on-line yang lebih baik lagi.

d. Prosedur penagihan melalui bank

Dilakukan pada bank-bank yang telah bekerjasama dengan PDAM Jember,

setiap awal bulan, bank akan menerima data pelanggan secara online dari

PDAM. Dan setiap H+1 Bank akan mengirimkan data rekening yang

sudah dibayar secara online. Dalam prosedur ini, penulis menyimpulkan

prosedur pembayaran melalui bank sudah cukup baik, namun tetap sama

dengan prosedur pembayaran yang dilakukan di loket PDAM sendiri.

Buruknya jaringan on-line sering membuat laporan antara pihak bank

dengan pihak PDAM Jember berbeda. Sering terjadinya double bayar yang

dikarenakan trouble antara pihak bank dan pihak PDAM Jember tentu

akan mempersulit laporan keuangan. Penulis menyarankan, agar PDM

Jember memperbaiki sistem pembayaran on-line menjadi lebih baik

dengan memperbaiki server dan juga jaringan on-line PDAM Jember.
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5.2 Saran

Penulis merekomendasikan saran agar Perusahaan Daerah Air Minum

(PDAM) Jember kedepannya mampu meningkatkan kapasitas produksi air dan

pelayanan yang lebih baik lagi untuk konsumen. Dengan meningkatkan kapasitas

produksi maupun pelayanan maka kebutuhan masyarakat (pelanggan) akan

terpenuhi dengan baik dan tujuan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Jember

dalam penyediaan air bersih untuk masyarakat (pelanggan) dapat tercapai.

Terutama pada pelayanan sistem pembayaran on-line, penulis melihat banyak

sekali terjadi kesalahan data dimana pelanggan yang telah melunasi tagihan

ditempat lain namun keterangan di PDAM tagihan belum terlunasi. Gangguan

server yang kerap terjadi pada sistem on-line payment point (SOPP) PDAM

Jember membuat sistem pembayaran kerap mengalami kesalahan, dengan begitu

maka akan mempengaruhi pula penyusunan laporan keuangan, untuk itu penulis

berharap PDAM Jember mampu memperbaiki pelayanannya terutama pelayanan

pembayaran on-line untuk menjadi lebih baik lagi dengan memperbaiki server dan

jaringan on-line menjadi lebih baik lagi.
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